PENDISTRIBUSIAN ZAKAT PRODUKTIF DI ORGANISASI DAKWAH 

FOSMIL SURAKARTA PERSPEKTIF HUKUM ISLAM by Khoirul, Fatihin
PENDISTRIBUSIAN ZAKAT PRODUKTIF DI ORGANISASI DAKWAH 
FOSMIL SURAKARTA PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada  
Fakultas Syariah  
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh  
Gelar Sarjana Hukum Islam 
 
 
 
Oleh: 
Khoirul Fatihin 
122111015 
 
 
 
JURUSAN HUKUM EKONOMI SYARI„AH 
FAKULTAS SYARI‟AH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
TAHUN 2016 
ii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
 

 
MOTTO 
 
 
ءامسلا يف نم كمحري ضرلأا يف نم محرا 
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“Tolonglah makhluk bumi, 
Niscaya makhluk langit akan 
menolongmu” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syari‟ah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berikut :  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت 
Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas ) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah ) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص ṣad ṣ Es ( dengan titik di bawah ) 
ix 
 
ض ḍ ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ) 
ع „ain ...„... koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah …ꞌ… Apostrof 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Contoh 
 َ Fathah A  َ َ  َ 
 ِ Kasrah  I  َم ِ َ 
 ُ Dhammah U  َ  ُِذ 
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b. Vokal Rangkap 
Tanda dan  Huruf Nama Gabungan Huruf Contoh 
ي  َ Fathah dan ya Ai  kaifa  :فْي َ 
و  ُ Fathah dan wau Au  َل َْ   : haula 
3. Vokal Panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama Contoh 
 ا     َ   Fathah dan 
alif atau ya 
 
Ā 
a dan garis 
di atas 
 َل َ  = qāla 
ي      ِ     Kasrah dan 
ya 
 
Ī 
i dan garis 
di atas 
لِْي  = qīla 
و       ُ     Fathah dan 
alif atau ya 
 
Ū 
u dan garis 
di atas 
 ُل ُْ َ  = yaqūlu 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu : 
1) Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhomah 
transliterasinya ada /t/ 
2) Ta marbutah mati 
Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/ 
Contoh :  ْ  َ َْط (ṭalḥah) 
xi 
 
3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang   لا serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan (h) 
Contoh :  ْ  َْوَر  ْل َ َْط ْا  : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 
5. Saddah (Tasydid) 
Saddah (Tasydid) yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasi ini tanda syaddah 
tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah. Contoh :   َل زَّ َ  (nazzala). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang di dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu ل  ا. Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan menjadi 2 
macam, yaitu kata sandang yang diikuti huruf syamsyiyah dan kata sandang 
yang diikuti huruf qamariyah 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 
tanda hubung. 
Contoh: 
Asy-syamsu:  ُ  ْ زَّلاا 
Al-qalamu :  ُ َ َ ْاا 
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ABSTRACT 
 
Khoirul Fatihin, (122111015), Distribution of zakat productive in Da’wah 
Organization FOSMIL Surakarta Islamic Law Perspektif. Thesis : Study Program 
of Law of Islamic Economics, Department of Syariah IAIN Surakarta, December 
2016. 
This thesis discusses about the management and utilization of productive 
tithe in FOSMIL. The researcher uses this title because FOSMIL has been widely 
distribute tithe, particulary productive tithe to the mustahiq but the lack of 
supervision to the fullest. By using normative juridicial approach, the researcher 
tries to uncover how productive tithe fund management in FOSMIL. Through 
interviews and observations of the parties that are competent, the researcher 
collected the data which is then used as the basic for analyzing the management 
practices and utilization of productive tithe in FOSMIL. The analysis of data was 
done by descriptive analytic, all data will be linked with the islamic law that 
obtained in society. And analysis through the literature pertaining to the topic. 
This study aims to find out about : (1) How the distribution system of 
productive tithe in Organizational of Propaganda Forum Silaturahmi Minggu Legi 
(FOSMIL) Surakarta? (2) How is the economic development of the mustahiq 
given productive tithe funds of the institution? 
From the results, the conclusions in the management and utilization of 
productive tithe in FOSMIL not in accordance with the applicable rules, the Law 
of Islam. However, there is still a shortage under the supervision of the utilization 
of productive tithe. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam sebagai agama universal tidak hanya berisi pelajaran mengenai 
hubungan antara manusia dengan Allah yang berupa ibadah. Melainkan juga 
mengatur hubungan antara manusia dengan manusia. Yang keduanya disebut 
dengan dua kalimat ḥablum minallah wa ḥablum minannas, terjemahan 
harfiahnya adalah tali Allah dan manusia. Hubungan tersebut dilambangkan 
dengan tali karena ia menunjukan adanya suatu ikatan yang tidak dapat 
dipisahkan salah satunya. Tujuan Islam adalah untuk menjamin keselamatan 
dan kesejahteraan hidup di dunia maupun akhirat, karena kita tahu Islam juga 
mengatur muamalah dalam sebuah sistem ekonomi Islam. Ada dua istilah 
yang sering digunakan untuk ekonomi Islam, yaitu ekonomi islam dan 
ekonomi syari‟ah, yakni ekonomi yang berdasarkan prinsip syari‟ah. Ilmu 
ekonomi syari‟ah adalah ilmu yang mempelajari aktivitas atau perilaku 
manusia secara aktual dan empirical, baik dalam produksi, distribusi maupun 
konsumsi berdasarkan syariat Islam yang bersumber al-Qur„an dan as-Sunnah 
serta ijma‘ para ulama dengan tujuan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat.
1
 
Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau 
badan usaha untuk  diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai 
                                                             
1Nurul Hak, Ekonomi Islam Hukum Bisnis Syari’ah, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2011), 
hlm. 6  
2 
 
 
 
dengan syariat Islam.
2
 Allah SWT adalah sebagai pemilik alam raya dan 
segala isinya, termasuk pemilik harta benda. Seseorang yang beruntung 
memperolehnya pada hakikatnya hanya menerima titipan sebagai amanat 
untuk disalurkan dan dibelanjakan sesuai dengan kehendak pemiliknya (Allah 
SWT). Sebagaimana implementasi dari kewajiban tersebut, maka sangat 
dianjurkan untuk mendirikan suatu Badan atau Lembaga yang khusus untuk 
mengelola zakat. Badan atau Lembaga yang nantinya ditunjuk untuk 
mengelola zakat diharapkan mampu untuk mendistribusikan dan 
menyalurkan dana zakat yang telah diperoleh dari para muzaki. Sehingga 
zakat dapat disalurkan kepada orang-orang yang berhak menerimanya.
3
 
FOSMIL sebagai salah satu lembaga amil yang dipercaya oleh 
pemerintah untuk ikut serta didalam mendistribusikan dana zakat dari para 
muzaki. Agar dana zakat yang dikeluarkan oleh muzaki dapat diterima oleh 
yang benar-benar berhak mendapatkan dana zakat tersebut. Namun didalam 
pendistribusian zakat produktif tidak adanya kesesuaian antara teori dan 
kenyataan yang ada di lapangan. Dan juga sistem pengawasan terhadap 
mustahiq yang telah menerima zakat tersebut yang masih sangat sederhana. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis memutuskan untuk 
melakukan penelitian tentang zakat produktif, dengan mengambil judul 
                                                             
2UU Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5255). 
3Siti Nurachmah, “Pengelolaan Dana Zakat di Organisasi Dakwah Forum Silaturrahmi 
Minggu Legi (FOSMIL) Surakarta Dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi tidak diterbitkan, 
Jurusan Syari‟ah STAIN Surakarta, Surakarta, 2008, hlm. 2  
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“Pendistribsian Zakat Produktif di Organisasi Dakwah FOSMIL Surakarta 
Perspektif Hukum Islam”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan pokok 
masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana sistem pendistribusian dana zakat produktif di Organisasi 
Dakwah FOSMIL (Forum Silaturrahmi Minggu Legi) Surakarta? 
2. Bagaimana pandangan hukum islam terhadap sistem pendistribusian dana 
zakat produktif di FOSMIL? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka 
penelitian ini bertujuan untuk :  
1. Untuk mengetahui tentang bagaimana pendistribusian dana zakat di 
Organisasi Dakwah Forum Silaturrahmi Minggu Legi (FOSMIL) 
Surakarta, khususnya pengelolaan dana zakat produktif. 
2. Untuk Mengetahui pandangan hukum islam terhadap penditribusian dana 
zakat produktif yang ada di FOSMIL. 
  
Serta dari penelitian tersebut penulis berharap dapat bermanfaat 
bagi: 
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1. Lembaga Pengelola  
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pimpinan 
lembaga dalam upaya pengambilan kebijakan serta memperkuat sosialisasi 
sistem zakat untuk kedepannya. Dan juga untuk membantu memberikan 
motivasi dalam mengelola LAZIS yaitu menentukan program yang dapat 
menyentuh dan lebih profesional. 
2. Penulis  
Peneletian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis sendiri 
didalam menambah wawasan maupun pengetahuan yang sebelumnya 
penulis ketahui. Sehingga penulis dapat mengerti dengan jelas tentang 
sistem pengelolaan zakat yang sebenarnya. 
 
D. Metodologi Penelitian 
1. Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang termasuk dalam kategori 
penelitian lapangan, yaitu pengumpulan data dengan teknik pengambilan 
data dari lapangan dan studi kepustakaan untuk mendapatkan informasi-
informasi pendukung terhadap data lapangan. Penelitian ini termasuk 
penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang memaparkan dan 
meneliti tentang keadaan dan gejala-gejala maupun aktifitas yang ada dan 
terjadi saat ini.
4
 
                                                             
4Soeryono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Jakarta Press, 1986) hlm. 
10 
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2. Sumber data primer yaitu sumber data utama yang dijadikan jawaban atas 
masalah penelitian.
5
 Yaitu dengan melakukan penggalian data secara 
langsung kepada pengurus FOSMIL dan mustahiq. Sumber data sekunder 
yaitu buku-buku yang secara langsung ataupun tidak langsung berkaitan 
dengan praktek pengelolaan dana zakat meliputi Al-Qur„an, Hadiṡ, 
majalah, koran dan kitab-kitab fiqih yang secara langsung maupun tidak 
langsung membahas masalah tersebut. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung di 
Organisasi Dakwah Forum Silaturrahmi Minggu Legi (FOSMIL) 
Surakarta. 
b. Wawancara yaitu penulis mengumpulkan data untuk memperoleh data 
secara langsung dari sumbernya yaitu pembina, pengawas dan staf 
FOSMIL, serta dari beberapa donatur dan mustahiq zakat. 
c. Dokumentasi yaitu penulis mengumpulkan data langsung mencakup 
data yang bersumber dari majalah, koran dan sumber lain yang secara 
langsung atau tidak langsung membahas masalah tersebut. 
4. Teknik Analisis Data 
Data dianalisis secara kualitatif untuk mendiskripsikan gambaran 
mengenai kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan dengan melakukan 
penelitian dan pengamatan di Organisasi Dakwah Forum Silaturrahmi 
Minggu Legi (FOSMIL) Surakarta. 
                                                             
5 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Hukum, (Bandung : Pustaka Setia, 2008) hlm. 
158 
6 
 
 
 
Teknik analisis ini meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Kemudian data tersebut 
dikumpulkan dengan berbagai proses yaitu: wawancara, observasi, 
pencatatan, pengetikan, gambar, foto, dam dokumentasi di Organisasi 
Dakwah Forum Silaturrahmi Minngu Legi (FOSMIL) Surakarta. Setelah 
pengumpulan data selesai, langkah selanjutnya adalah menyeleksi data 
yang relevan. Setelah seleksi data selanjutnya adalah penyajian data. 
Langkah selanjutnya yaitu menarik kesimpulan berdasarkan semua hal dari 
seleksi data dan penyajian data. 
 
E. Telaah Pustaka 
 Sebagaimana telah disinggung dalam latar belakang masalah, 
penelitian ini difokuskan pada pembahasan mengenai pendistribusian zakat 
produktif di Forum Silaturrahmi Minggu Legi (FOSMIL). Dalam penyusunan 
skripsi ini data yang digunakan dalam penelitian diharapkan akan mampu 
menyelesaikan permasalahan yang dibahas dan tidak menimbulkan keraguan. 
Maka dalam penyusunan skripsi ini, inti permasalahan harus diuji 
kebenarannya, apakah sudah diuji secara mendalam atau bahkan belum ada 
yang meneliti. 
 Untuk melanjutkan langkah penyusunan skripsi ini dibutuhkan 
data-data dan informasi yang diperoleh dari objek penelitian serta buku-buku 
yang berkaitan dengan judul skripsi yang diangkat. Berikut buku-buku dan 
hasil penelitian yang dijadikan acuan dalam pembuatan skripsi ini: 
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1. Siti Nurachmah Jurusan Syari‟ah STAIN Surakarta tahun 2008, dalam 
skripsi yang berjudul “Pengelolaan Dana Zakat di Organisasi Dakwah 
Forum Silaturrahmi Minggu Legi (FOSMIL) Surakarta Dalam Perspektif 
Hukum Islam”. Dalam skripsi ini membahas secara umum proses 
pengelolaan dana zakat di organisasi tersebut apakah sesuai dengan hukum 
islam. 
2. Supartilina Jurusan Syari‟ah STAIN Surakarta tahun 2007, dalam skripsi 
yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Penyaluran Dana 
Zakat Infak Dan Shadaqah di LAZIS UMS Surakarta”. Skripsi ini 
membahas tentang sistem penyaluran dana zakat, infak, dan shadaqah di 
LAZIS UMS Surakarta yang telah sesuai dengan Hukum Islam. Baik di 
dalam pendistribusian secara produktif maupun konsumtif. 
 Dari kedua sripsi tersebut, maka dapat penulis simpulkan 
bahwasannya perbedaan antara kedua skripsi tersebut dengan skripsi yang 
akan penulis teliti yaitu terletak pada pembahasan pndistribusian zakatnya. 
Dimana skripsi yang akan penulis buat lebih spesifik dalam perihal 
pendistribusian zakat produktif dan juga dampak atau pengaruh zakat itu 
sendiri terhadap perekonomian mustahiq. Sedangkan dalam kedua skripsi 
tersebut hanya mendiskripsikan pendistribusian zakat secara umum tanpa 
adanya penelitian terhadap dampak zakat bagi perekonomian mustahiq. 
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F. Kerangka Teori 
 Zakat adalah hak Allah berupa harta yang diberikan oleh seseorang 
(yang kaya) kepada orang-orang fakir. Harta itu disebut dengan zakat karena 
di dalamnya terkandung penyucian jiwa, pengembangannya dengan 
kebaikan-kebaikan, dan harapan untuk mendapat berkah.
6
 Hal itu dikarenakan 
asal kata zakat adalah az-zakah yang berarti tumbuh, suci, dan berkah. Zakat 
wajib segera dikeluarkan ketika sudah terpenuhi syarat-syaratnya. 
Mengakhirkannya dari waktu wajib adalah haram, kecuali jika seseorang 
tidak mungkin membayarnya pada waktu tersebut. Ketika ia mengalami hal 
tersebut, ia boleh mengakhirkannya sampai sempat membayar. 
Manajemen atau pengelolaan adalah upaya atau proses pencapaian 
tujuan dengan menggunakan keahlian orang lain. Bila perusahaan pada suatu 
saat memiliki suatu keinginan untuk mencapai suatu tujuan tertentu, yang 
penting diperhatikan disini adalah tujuan tersebut harus didefinisikan terlebih 
dahulu dengan jelas. Selanjutnya adalah bagaimana menentukan ciri-ciri dari 
tujuan tersebut yang menjadi tolok ukur keberhasilan dalam manajemen.
7
 
Zakat memiliki peranan penting dalam mengentaskan kemiskinan 
masyarakat dan menumbuhkan kesadaran pada kalangan orang kaya akan 
tanggungjawab sosial mereka. Guna memenuhi fungsinya, maka perlu 
                                                             
6Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, terjemah Dar El-Fath, Kairo Mesir, (Jawa Barat: Keira 
Publishing 2015), hlm. 1 
7Datien Eriska Utami, Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta: CV Gerbang Media 
Askara, 2014), hlm. 5 
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mengatur sistem dan sasaran pendistribusian zakat sesuai dengan ketentuan 
nash.
8
 Dalam al-Qur„an yang berhak menerima zakat adalah delapan asnaf  : 
                        
                     
              
Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.
9
(QS. At-Taubah: 60) 
Golongan yang berhak menerima zakat ialah:  
1. Orang fakir: orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai 
harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya.  
2. Orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam 
keadaan kekurangan.  
3. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan 
membagikan zakat.  
4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang 
baru masuk Islam yang imannya masih lemah.  
                                                             
8R. Hartanti dan Mudhofir, Syirkah Jurnal Ekonomi Islam, Distribusi dana zakat, infaq, 
dan shadaqah: analisis di rumah zakat Indonesia Yogyakarta, vol. 2 no. 1, 2007, hlm. 32 
9Kementrian Agama RI, Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Yayasan Peyelenggara 
Penerjemah, 2011),  
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5. Memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan muslim yang 
ditawan oleh orang-orang kafir.  
6. Orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk kepentingan yang 
bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang yang 
berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya 
itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya.  
7. Pada jalan Allah (sabilillah): yaitu untuk keperluan pertahanan Islam 
dan kaum muslimin. di antara mufasirin ada yang berpendapat bahwa 
fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti 
mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain.  
8. Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami 
kesengsaraan dalam perjalanannya. 
Zakat merupakan instrumen yang dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat yang kurang mampu (mustahiq). Terutama bagi kaum fakir 
miskin, fakir adalah orang yang sama sekali tidak mempunyai 
pekerjaan/mempunyai pekerjaan namun penghasilannya tidak mencukupi 
untuk memenuhi kebutuhannya. Sedangkan miskin adalah orang yang 
mempunyai kekayaan lebih daripada fakir atau orang yang mempunyai 
pekerjaan dan penghasilannnya hanya untuk memenuhi setengah lebih dari 
kebutuhannya. 
Zakat yang diberikan kepada merekapun ada dua bentuk, yaitu: 
1. Orang-orang yang mempunyai pekerjaan 
2. Orang-orang yang tidak mempunyai pekerjaan 
11 
 
 
 
Pada kelompok pertama, mereka yang diberi zakat untuk 
pekerjaannya, baik yang nilainya kecil maupun besar diukur menurut 
kebutuhannya sejauh mana pekerjaan itu itu bisa mendapatkan keuntungan. 
Contoh bagi pedagang, penjaja kue, dan penjual obat mereka diberi zakat 
untuk modal sesuai kebutuhannya, bagi penjahit, tukang kayu dan profesi 
ketrampilan lainnya, mereka diberi alat-alat yang sesuai dengan 
ketrampilannya. Sedangkan bagi para penggarap sawah/tanah diberi modal 
untuk sebidang tanah yang dapat menghasilkan  cukup untuk memenuhi 
kebutuhannya. Adapun untuk kelompok kedua, mereka yang tidak 
mempunyai pekerjaan diberi zakat untuk mencukupi kebutuhan hidup 
keluarganya, bukan sebagai modal usaha.
10
 
               
Artinya: 19.  Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.
11
 
 Ayat-ayat al-Qur„an di atas memang belum memberikan gambaran 
yang pasti tentang bentuk dari pendayagunaan zakat yang dikehendaki oleh 
nash, namun dalam nash tersebut dapat ditangkap suatu pemahaman bahwa 
pendayagunaan zakat yang ideal adalah pendayagunaan yang dapat 
                                                             
10Muhammad Abdul Qadir Abu Faris, Kajian Kritis Pendayagunaan Zakat, terj. Agil 
Husin Al-Munawar, (Semarang: Dina Utama Semarang, 1990), hlm. 65 
11Kementrian Agama RI, Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Yayasan Peyelenggara 
Penerjemah, 2011),  
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mendatangkan suatu masyarakat muslim yang hidup sejahtera dan 
menimbulkan jiwa gotong royong.
12
 
Pendistribusian zakat tidak hanya didasarkan pada pendistribusian 
secara konsumtif, namun juga harus ditingkatkan efisiensi dan 
pendistribusian dalam bentuk produktif. Karena zakat juga berfungsi sebagai 
dana masyarakat yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan sosial guna 
mengurangi kemiskinan.
13
 
   
G. Sistematika Penulisan 
 Agar mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai penelitian 
skripsi ini, maka penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut : 
 Dalam bab I yang merupakan pendahuluan yang diantaranya berisi 
latar belakang masalah yang menjadi dasar pokok mengapa tema mengenai 
pengelolaan dana zakat di Forum Silaturrahmi Minggu Legi (FOSMIL) untuk 
diteliti, dan juga bagaimana pengembangan dana zakat itu sendiri sebagai 
modal suatu usaha bagi mereka yang membutuhkan. Selanjutnya mengenai 
pokok permasalahan apa yang akan dibahas, tujuan dan manfaat penilitian ini 
dilakukan, kemudian tinjauan pustaka yang merupakan pembahasan hasil-
hasil penelitian serupa guna menghindari duplikasi dan untuk menunjukan 
spesifikasi serta posisi penelitian. Kerangka teori adalah uraian teoritis yang 
                                                             
12T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Zakat Sebagai Salah Satu Unsur Pembinaan Masyarakat 
Sejahtera, (Purwokerto: tnp. tt) hlm. 13 
13Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, cet. Ke-1, (Jakarta: UI 
Press, 1998) hlm. 62-63 
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digunakan sebagai alat untuk memecahkan permasalahan yang telah 
dirumuskan. Dalam bab ini diakhiri dengan sistematika penulisan skripsi. 
 Dalam bab II akan membahas tentang teori pengelolaan zakat 
secara umum, mulai dari landasan syari‟ah tentang zakat, dasar hukum positif 
mengenai pengolaan zakat, dan penjelasan secara mendalam mengenai zakat 
produktif. 
 Dalam bab III ini berisi pembahasan mengenai profil Forum 
Silaturrahmi Minggu Legi (FOSMIL) Surakarta, lembaga ini menghimpun 
dan menyalurkan dana dalam rangka dakwah dan pembinaan umat yang 
meliputi: pendidikan, sosial, ekonomi dan kesehatan. Kemudian akan dibahas 
mengenai pengelolaan zakat, baik dalam hal pengumpulan zakat muzaki dan 
penyaluran kepada mustahiq maupun cara pendayagunaannya. 
 Bab IV ini merupakan hasil analisa dan pembahasan yang 
merupakan permasalahan yang telah dirumuskan yaitu tentang pengelolaan 
dana zakat di Forum Silaturrahmi Minggu Legi (FOSMIL) Surakarta. Dari 
aspek pengumpulan dan penyaluran dana zakat sebagai modal usaha. 
 Dalam bab VI berisi penutup yang membahas mengenai 
kesimpulan, yang menguraikan mengenai jawaban atas pertanyaan dari 
rumusan masalah dan berisi tentang saran. 
14 
 
BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT 
 
A. Pengertian Zakat 
Zakat adalah jumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh 
orang Islam dan diberikan kepada orang yang berhak menerima (fakir 
miskin).
14
 Zakat secara bahasa berarti tumbuh (numuww) dan bertambah 
(ziyadah).
15
 Jika diucapkan zaka al-zar artinya adalah tanaman itu tumbuh 
dan bertambah. Jika diucapkan zaka al-nafaqah artinya nafkah tumbuh dan 
bertambah jika diberkati. Kata ini juga sering dikemukakan untuk makna 
ṭaharah (suci).16 
Beberapa arti di atas memang sangat sesuai dengan arti zakat yang 
sebenarnya. Dikatakan berkah, karena memang zakat akan membuat 
keberkahan pada harta seseorang yang telah berzakat. Dikatakan suci, karena 
zakat dapat mensucikan pemilik harta dari sifat ṭama‘, syirik, kikir dan 
bakhil. Dikatakan tumbuh, karena zakat akan melipat gandakan pahala bagi 
muzaki dan membantu kesulitan para mustahiq.
17
 
                                                             
14Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 1630 
15Adib Bisri dan Munawir A. Fatah, Kamus Al Bisri, (Surabaya: Pustaka Progressif, 
1999), hlm. 295  
16Wahbah Al Zuhaily, Zakat Kajian Berbagai Madzhab, terj. Agus Effendi dan 
Bahruddin Fanany, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995), hlm. 82 
17Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), hlm. 23  
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Dalam Al-Qur„an, kata zakat sering juga disebut dengan kata 
ṣadaqah dan infaq, disamping dengan kata zakat itu sendiri. Disebut dengan 
zakat, sebagaimana terungkap dalam firman Alloh SWT: 
                  
Artinya: Dan Dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada 
rasul, supaya kamu diberi rahmat.
18
 (QS. An-Nur : 56) 
 
                 
Artinya: 43.  Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 
orang-orang yang ruku'. 
 
 Sedangkan kata ṣadaqah sebagai pengganti kata zakat disebut 
dalam firman Alloh SWT : 
                          
                
Artinya: Ambillah (himpunah, kelola) zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui
19
. (QS. At-Taubah: 103) 
                                                             
18Kementrian Agama RI, Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Yayasan Peyelenggara 
Penerjemah, 2011),.  
19Ibid.  
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                       
                     
             
Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.
20
 (QS. At-Taubah: 60) 
 Sedangkan kata infaq, disebutkan dalam firman-Nya: 
                     
               
Artinya: Berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-Nya dan nafkahkanlah 
sebagian dari hartamu yang Allah Telah menjadikan kamu menguasainya. 
Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan 
(sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar.21 
 Dari penjelasan dari berbagai ayat Al-Qur„an di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwasanya zakat menurut bahasa berarti suci, berkah, bersih, 
pemberian si kaya untuk si miskin, kewajiban si kaya dan hak si miskin. 
Sedangkan pengertian zakat menurut terminologi, dalam pandangan para ahli 
                                                             
20Ibid. 
21Ibid.  
17 
 
 
 
fiqh memiliki perbedaan. Sayyid Sabiq di dalam bukunya yang berjudul 
Fiqhu al-Sunnah, mendefinisikan zakat adalah suatu sebutan dari suatu hak 
Allah yang dikeluarkan seseorang untuk fakir miskin. Dinamakan zakat, 
karena dengan mengeluarkan zakat itu di dalamnya terkandung harapan untuk 
memperoleh berkah, pembersihan jiwa dari sifat kikir bagi orang kaya atau 
menghilangkan rasa iri hati orang-orang miskin dan memupuknya dengan 
berbagai kebajikan. Arti aslinya adalah tumbuh, suci dan berkat.
22
 
Ibrahim „Usman asy-Sya„lan mengartikan zakat adalah memberikan 
hak milik harta kepada orang yang fakir yang muslim, bukan keturunan 
Hasyim dan bukan budak yang telah dimerdekakan oleh keturunan Hasyim, 
dengan syarat terlepasnya manfaat harta yang telah diberikan itu dari pihak 
semula, dari semua aspek karena Allah.
23
 
Dapat dikatakan bahwa zakat ialah pemindahan sebagian harta umat 
dari salah satu tangan umat yang dipercayai oleh Allah untuk mengurus dan 
mengendalikannya, mengurus harta pemberian yang diserahkan kepada 
orang-orang kaya ke tangan orang lain yang hidupnya susah payah dan Allah 
telah menjadikan harta itu sebagai hak dan rizkinya, yaitu golongan fakir.
24
 
Sedangkan al-Mawardi, mengartikan zakat sama dengan ṣadaqah, 
dan sebaliknya ṣadaqah sama dengan zakat.25 Pendapat ini berdasarkan 
                                                             
22Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, terj. Dar El-Fath, Kairo Mesir, (Jawa Barat: Keira 
Publishing 2015) hlm. 2  
23Ibrahim „Usman asy-Sya‟lan, Nizhamu Misa fi al-Zakah wa Tauzi’u al-Ghana’im, 
(Riyad: Tp, 1402 H) hlm. 34-35 dikutip dari Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum 
Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 26 
24Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), hlm. 28  
25Ibid., hlm. 28 
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kalimat-kalimat yang digunakan oleh al-Qur„an dan Hadiṡ yang umumnya 
menggunakan kata shadaqah, sedang yang dimaksud adalah zakat. Jika 
dirumuskan, maka zakat adalah bagian dari harta yang wajib diberikan oleh 
setiap muslim yang memenuhi syarat kepada orang-orang tertentu, dengan 
syarat-syarat tertentu pula. Syarat-syarat tertentu tersebut adalah niṣab, ḥaul 
dan kadar-nya.
26
 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa zakat menurut istilah adalah 
memberikan sebagian harta dari seseorang yang dianggap kaya dan telah 
mencapai niṣab kepada pihak yang berhak menerima harta tersebut sesuai 
dengan ketentuan syara„ dengan kadar tertentu. 
 
B. Rukun dan Syarat Zakat 
1. Rukun zakat 
Rukun zakat ialah mengeluarkan sebagian dari niṣab (harta), 
dengan melepaskan kepemilikan terhadapnya, menjadikannya sebagai 
milik orang fakir dan menyerahkannya kepadanya atau harta tersebut 
diserahkan kepada wakilnya yaitu orang-orang yang memungut zakat.
27
 
 
 
 
 
                                                             
26Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: UI-Press, 
1988), hlm 39 
27Wahbah al-Zuhaily, Zakat Kajian Berbagi Madzhab, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2004) hlm. 97 
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2. Syarat Zakat 
Untuk membatasi pengertian syarat, penyusun berpedoman pada 
makna syarat yang berarti hal-hal atau sesuatu yang ada atau tidak adanya 
hukum tergantung ada dan tidak adanya sesuatu itu.
28
 
Adapun syarat zakat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
a. Syarat zakat yang berhubungan dengan pelaku atau subjek (muzaki: 
adalah orang yang terkena wajib zakat), antara lain
29
: 
1) Merdeka 
2) Islam 
3) Balig dan berakal 
4) Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati, seperti: 
emas, perak, binatang ternak, barang temuan, barang dagangan, hasil 
buah-buahan dan tanaman. 
b. Syarat-syarat yang berhubungan dengan jenis harta (sebagai objek 
zakat). Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa pada prinsipnya jenis 
harta yang menjadi objek zakat adalah harta yang memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut:
30
 
1) Milik penuh : artinya penuhnya pemilikan, maksudnya kekayaan itu 
harus berada dalam kontrol dan dalam kekuasaan yang punya, tidak 
bersangkut di dalamnya hak orang lain, baik kekuasaan pendapat 
maupun kekuasaan menikmati hasilnya. 
                                                             
28Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, terj. Iskandar al-Basarny, cet. Ke-3, (Jakarta: 
Rajawali Press, 1993), hlm. 185 
29Wahbah al-Zuhaily, Zakat Kajian..., (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004) hlm. 97 
30Ibid., hlm. 98-100 
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2) Berkembang: artinya zakat itu berkembang, baik secara alami 
berdasarkan sunatullah maupun bertambah karena ikhtiar manusia. 
Makna berkembang di sini mengandung maksud bahwa sifat 
kekayaan itu dapat mendatangkan pendapatan, keuntungan atau 
income. Dengan begitu nampak jelas bahwa jenis atau macam-
macam harta (kekayaan) tidak hanya dijelaskan dalam hadiṡ nabi, 
melainkan pada harta yang mempunyai potensi dapat dikembangkan 
atau berkembang dengan sendirinya. 
3) Mencapai niṣab: artinya ukuran batas minimal harta yang dimiliki 
seseorang untuk mengeluarkan zakatnya, jadi apabila seseorang 
memiliki harta kekayaan yang kurang sampai pada niṣab, maka ia 
tidak wajib untuk mengeluarkan zakat.
31
 
4) Lebih dari kebutuhan pokok: artinya harta yang dimiliki oleh 
seseorang itu melebihi kebutuhan pokok yang diperlukan oleh diri 
dan keluarganya untuk hidup wajar sebagai manusia pada umumnya. 
5) Bebas dari hutang: artinya harta yang dimiliki oleh seseorang itu 
bersih dari hutang, baik hutang kepada Allah (nazar atau wasiat) 
maupun hutang kepada sesama manusia. 
6) Kepemilikan harta telah mencapai setahun: artinya harta yang 
dimiliki oleh seseorang harus dalam tenggang waktu satu tahun, 
seperti zakat dari perdagangan, peternakan, emas dan perak. 
Sedangkan untuk zakat dari hasil pertanian tidak terikat dengan 
                                                             
31Mu‟inan Rafi‟, Potensi Zakat, (Yogyakarta: Citra Pustaka Yogyakarta, 2011),  hlm. 40 
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ketentuan tersebut atau ḥaul (berlaku waktu satu tahun), ia harus 
dikeluarkan pada saat memetik atau pada masa panen jika mencapai 
niṣab.32 
 
C. Harta Yang Wajib Dizakati 
Qur„an telah mengatur mengenai perihal tentang apa saja yang wajib 
dikeluarkan zakatnya. Adapun jenis-jenis harta yang ada didunia ini apabila 
diklasifikasikan terdapat beberapa harta yang wajib dikeluarkan zakatnya. 
Adapun harta-harta yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah sebagai berikut 
penjelasannya:  
1. Emas dan perak 
Niṣab zakat emas adalah 20 miṡqal atau satu dinar, kira-kira sama 
dengan 100 gram atau menurut jumhur ulama, ukuran emas tersebut sama 
dengan 91 23/25 gram. Sedangkan niṣab perak adalah 200 dirham yang 
kira-kira menurut jumhur ulama 643 gram. Jumhur ulama membolehkan 
penggabungan dua jenis harta tersebut untuk menggenapkan jumlah niṣab. 
Dengan demikian, emas bisa digabungkan dengan perak, begitu 
sebaliknya. Atas dasar tersebut orang yang memiliki 100 dirham dan 5 
miṡqal yang harganya sama dengan 100 dirham wajib mengeluarkan 
zakatnya. Penentuan harga pengeluaran niṣab zakat emas dan perak 
disesuaikan dengan masanya, sesuai dengan daya jual yang dimiliki oleh 
mata uang yang berlaku. Begitu juga, penentuan tersebut disesuaikan 
                                                             
32Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press, 
2002), hlm. 24 
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dengan harga pengeluaran masing-masing emas dan perak pada setiap 
tahunnya di daerah muzaki, yakni ketika zakat tersebut dikeluarkan. Harga 
masing-masing emas dan perak sering berubah, selalu tidak tetap, hukum 
hanya membatasi kadar keduanya, yakni emas sebanyak 20 miṡqal  dan 
perak sebanyak 200 dirham.
33
 
Kadar zakat yang wajib dikeluarkan dari emas dan perak ialah 
seperempat puluh (2,5%). Dengan demikian, jika seseorang memiliki 200 
dirham dan telah mencapai masa ḥaul, zakat yang wajib dikeluarkan 
darinya adalah 5 dirham, sedangkan jika memiliki 20 miṡqal, zakat yang 
wajib dikeluarkan darinya adalah 0,5 dirham.
34
 
Dalillnya hadiṡ yang diriwayatkan Ali dari Nabi saw. Beliau 
bersabda: 
 ٍم َتْر ِ ا َئَااِم تْ َناَاا َ ِ , ُا تْ  َتْلا ا َ تْئَ  َ َ َااَحَو , َكتْ  َ َ َستْ َلَو َم َِار َ ُةَس تْمَخ ا َ تْئَ ِفَف
 َن تْوُر تْش ِ َكَل تْ َناَاا ََِإف ًار اَنتْئَي ِ َن تْوُر تْش ِ َن تْ ُكَي َّ َح ِب َ َّذلا يِف يِنتْعئَي ٌء تْيَش
ًاراَنتْئَي ِ ,ًاراَنتْئَي ِ ُفتْصِن ا َ تْئَ ِفَف َا تْ  َتْلا ا َ تْئَ  َ َ َااَحَو 
 
 Artinya:”Apabila kamu mempunyai 200 dirham yang telah mencapai 
haul, zakat yang wajib dikeluarkan darinya ialah 5 dirham. Kamu tidak 
berkewajiban apapun dalam emas, kecuali kamu mempunyai 20 dinar, 
apabila kamu mempunyai 20 dinar yang telah mencapai haul, zakat yang 
wajib dikeluarkan darinya ialah 0,5 dinar.”  
 
 
                                                             
33 Wahbah Al-Zuhayli, Zakat Kajian..., (Bandung:  Remaja Rosdakarya, 1995), terj. hlm. 
127. 
34 Ibid. hlm. 129. 
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2. Binatang Ternak 
Jumhur ulama sepakat bahwa hewan ternak yang wajib 
dikeluarkan zakatnya adalah sapi, kerbau, kambing dan unta. Untuk 
ketentuan zakat hewan akan diperinci dibawah ini.
35
 
a. Ketentuan Pembagian Zakat Sapi atau Kerbau. 
Niṣab sapi sebanyak 30 ekor dengan rincian, 30 sampai 39 
ekor zakatnya 1 ekor sapi jantan yang berusia satu tahun, 40 sampai 59 
ekor zakatnya 1 ekor sapi betina yang berusia dua tahun, 60 sampai 69 
ekor zakatnya 2 ekor sapi jantan yang berusia satu tahun, 70 sampai 79 
ekor zakatnya 1 ekor sapi betina yang berusia dua tahun dan 1 ekor sapi 
jantan yang berusia satu tahun, 80 sampai 89 ekor zakatnya 2 ekor sapi 
betina yang berusia dua tahun, 90 sampai 99 ekor zakatnya 3 ekor sapi 
jantan yang berusia satu tahun, 100 sampai 109 ekor zakatnya 1 ekor 
sapi betia yang berusia dua tahun dan 2 ekor sapi jantan yang berusia 
satu tahun, 110 samapi 119 ekor zakatnya 2 ekor sapi betina yang 
berusia dua tahun dan 4 ekor sapi jantan yang berusia satu tahun, 120 
sampai 129 ekor zakatnya 3 ekor sapi betina yang berusia dua tahun 
dan 4 ekor sapi jantan yang berusia satu tahun.  
Selanjutnya setiap bertambah 30 ekor, maka zakatnya 
ditambah dengan satu ekor sapi berumur 1 tahun dan setiap bertambah 
40 ekor, maka zakatnya ditambah dengan 1 ekor sapi berumur 2 tahun.  
 
                                                             
35Fakhruddin, Fiqih dan Manajemen Zakat di Indonesia, (Malang; UIN Malang 
Press,2008), hlm. 104. 
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b. Ketentuan Pembagian Zakat Kambing 
Kambing menjadi wajib dikeluarkan zakatnya kalau telah 
mencapai niṣab sebanyak 40 ekor dengan rincian, 40 sampai 120 ekor 
zakatnya 1 ekor kambing, 121 sampai 200 ekor zakatnya 2 ekor 
kambing, 201 sampai 300 ekor zakatnya 3 ekor kambing, 301 sampai 
400 ekor zakatnya 4 ekor kambing, dan seterusnya dengan 
pertimbangan setiap 100 ekor, zakatnya ditambah 1 ekor kambing. 
c. Untuk zakat unta tidak dimuat disini, karena sampai sekarang di 
Indonesia tidak ditemukan unta. Dan diperinci di kitab – kitab islam. 
 
3. Hasil Pertanian ( Tanaman dan Buah – Buahan ) 
Yang dimaksud dengan pertanian disini ialah bahan – bahan yang 
digunakan sebagai makanan pokok dan tidak busuk jika disimpan, 
misalnya dari tumbuh – tumbuhan yaitu jagung, gandum, beras. 
Sedangkan dari buah – buahan yaitu kurma, anggur.36 
Hasil pertanian wajib dikeluarkan zakatnya apabila sudah 
memenuhi persyaratan. Hal ini berdasarkan Q.S. al-Baqarah ayat 267:  
                                                             
36Ibid., hlm. 91 
25 
 
 
 
                       
                   
                       
Artinya: “Hai orang – orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik – baik dan sebagian dari apa yang 
kami keluarkan dari bumi untukmu dan janganlah kamu memilih yang 
buruk – buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 
terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji.”37 (Q.S. al-Baqarah: 267)  
 
Namun ada perbedaan pendapat mengenai syarat zakat dari 
tanaman-tanaman dan buah-buahan tersebut. Menurut madzhab hanafi 
berpendapat bahwa tanah yang ditanam merupakan tanah bukan pajak, 
adanya tanaman yang tumbuh dari tanah tersebut, yang tumbuh dari tanah 
tersebut adalah tanaman yang sengaja ditanam oleh penanamnya dan 
dikehendaki pembuahannya.
38
 
Menurut madzhab maliki berpendapat bahwa yang tumbuh 
tersebut adalah biji – bijian dan ṡamrah (seperti kurma, anggur, dan 
zaitun). Zakat tidak diwajibkan atas fakiḥah (seperti buah apel dan 
                                                             
37Kementrian Agama RI, Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Yayasan Peyelenggara 
Penerjemah, 2011),.  
38Wahbah Al – Zuhayli, Zakat Kajian..., (Bandung; Remaja Rosdakarya, 1995), terj. hlm. 
183. 
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delima); begitu juga dengan sayur mayur, tanaman yang tumbuh dari tanah 
tersebut mencapai niṣab, yakni 5 wasaq (653 kg).39 
Madzhab syafi„i berpendapat tanaman yang tumbuh dari tanah 
tersebut merupakan tanaman yang menjadi makanan yang 
mengenyangkan, bisa disimpan dan ditanam oleh manusia, misalnya (dari 
kelompok biji-bijian) (biji gandum), gandum, tembakau, jagung, beras, 
dan yang semacamnya. Dari kelompok buah-buahan, contohnya ialah 
kurma, dan anggur. Zakat tidak diwajibkan atas sayur mayur, tanaman 
tersebut talah mencapai niṣab yang sempurna yaitu 5 wasaq. Tanah 
tersebut merupakan tanah yang dimiliki oleh orang tertentu.
40
 
Madzhab hambali berpendapat bahwa tanaman yang wajib 
dizakati ialah tanaman yang bisa disimpan, bertahan lama, bisa ditakar, 
bisa dikeringkan (dua hal yang terakhir ini adalah untuk biji-bijian dan 
buah- buahan), dan ditanami manusia. Tanaman yang tumbuh tersebut 
mencapi nisab 5 wasaq. Tanaman yang telah mencapai niṣab itu dimiliki 
oleh orang yang merdeka dan muslim pada waktu zakat diwajibkan, yakni 
pada saat biji-bijian telah padat dan buah-buahan telah layak dimakan.
41
 
Adapun niṣab untuk zakat tanaman dan buah-buahan yaitu 5 
wasaq serata dengan 653 kg seperti yang sudah dikemukakan diatas 
berdasarkan pendapat para imam madzhab. Adapaun kadar pemungutan 
zakat untuk tanaman yang diairi dengan air hujan kadar zakatnya adalah 
                                                             
39Ibid. 
40Ibid. 
41Ibid., hlm.185. 
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10%. Sedangkan untuk tanaman yang diairi dengan pengairan atau irigasi 
kadar zakatnya yaitu 5%. 
 
4. Zakat Perdagangan  
Harta benda perdagangan wajib di zakati sesuai dengan perintah 
Allah dalam Qur„an surat Al – Baqarah ayat 267 : 
                       
                   
                        
Artinya:”Hai orang – orang yang beriman, keluarkanlah sebagaian hasil 
usaha yang kalian peroleh dan sebagian hasil bumi yang Kami keluarkan 
untuk kalian”.42 
 
Berdasarkan ayat diatas dapat dijelaskan bahwa terdapat usaha 
yang bersumber dari perut bumi dan bersumber dari perdagangan, 
peternakan dan lain-lain. Dengan ayat di atas bahwa Allah memerintahkan 
orang-orang kaya diantara mereka memberikan sebagian hasil usahanya 
kepada orang-orang miskin. 
Yang dimaksud dengan zakat perdagangan adalah semua barang 
yang sifatnya dikembangkan atau segala yang diperuntukkan dengan 
                                                             
42Kementrian Agama RI, Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Yayasan Peyelenggara 
Penerjemah, 2011),. 
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maksud mencari kekayaan maka hasil dari barang tersebut apabila telah 
mencapai niṣab dalam jangka waktu satu tahun maka wajib dizakati. 
Besarnya zakat perdagangan yang dikeluarkan senilai atau sama dengan 
niṣab emas yaitu 85 gram emas, dan kadar pemungutan zakatnya adalah 
2,5%.  
 
5. Barang Tambang (Rikaz)  
Yang dimaksud dengan barang tambang atau rikaz adalah 
berbagai macam harta benda yang disimpan oleh orang-orang terdahulu di 
dalam tanah, seperti emas, perak, tembaga, pundi-pundi berharga dan lain-
lain. Para ahli fiqih telah menetapkan bahwa orang yang menemukan 
benda-benda ini diwajibkan mengeluarkan zakatnya seperlima bagian 
(20%).
43
 
 
D. Sasaran zakat 
Para ulama dan ahli hukum ketika membahas tentang sasaran zakat 
atau mustahiq atau asnaf, selalu merujuk pada Firman Allah SWT di dalam 
QS. At-Taubah: 60. Ayat tersebut menyebutkan dan menggolongkan delapan 
golongan yang berhak menerima zakat. Adapun golongan tersebut antara lain:  
1. Fakir dan Miskin 
Antara fakir dan miskin ada yang mengatakan bahwa “fakir lebih 
jelek keadaanya daripada miskin. Karena ada dua kemungkinan mengapa 
                                                             
43Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, terj. Salman Harun dkk (Jakarta, PT. Mitra kerjaya 
Indonesia,2007), terj. hlm. 410. 
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orang miskin tidak meminta-minta. Pertama mungkin karena untuk 
menjaga kehormatan dirinya dan mempunyai harga diri yang kuat. Kedua, 
kemungkinan kefakirannya tidak separah orang fakir.”44 
Sedangkan pendapat lain datang dari Sayyid Sabiq yang 
menyebutkan bahwa “fakir dan miskin adalah orang-orang yang tidak 
memperoleh kecukupan hidup, lawan dari orang kaya, yaitu mereka yang 
dapat mencukupi kebutuhan hidupnya.”45 
 
2. Amil  
Menurut Yusuf Qarḍawi, amil adalah semua orang yang bekerja 
dalam mengurus perlengkapan administrasi urusan zakat, baik urusan 
pengumpulan, pemeliharaan, ketatausahaan, perhitungan, pendayagunaan 
dan seterusnya.
46
 Masih banyak sekali definisi amil dari para ulama, tapi 
yang jelas amil adalah para pengelola yang berkaitan dengan urusan-
urusan zakat mulai dari pengambilan sampai kepada pendistribusiannya 
dan proses-proses diantara keduanya, termasuk pengelolaan zakat serta 
tehnik-tehnik yang lebih baik dilakukan agar zakat bermanfaat dan 
berhasil guna bagi masyarakat.
47
 
Sedangkan menurut Undang-Undang amil zakat dikonsep dengan 
bentuk sebuah badan atau lembaga yaitu Badan Amil Zakat Nasional yaitu 
                                                             
44Muhyidin Abu Zakariya Yahya bin Syarauf an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, 
(Tp:tt), VI, hlm. 205 dikutip dari Asnaini, Zakat Produktif..., (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
hlm. 28 
45Ibid., hlm. 53 
46Ibid., hlm. 54  
47Ibid. 
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Lembaga yang mengelola zakat secara nasional. Lembaga Amil Zakat 
yaitu lembaga yang dibentuk oleh masyarakat yang memiliki tugas 
membantu pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Unit 
Pengumpul Zakat yaitu satuan organisasi yang dibentuk Badan Amil Zakat 
Nasional untuk membantu pengumpulan zakat.
48
 Secara konsep tugas-
tugas amil adalah:  
a. Melakukan pendataan muzaki dan mustahiq, melakukan pembinaan, 
menagih, mengumpulkan, dan menerima zakat kemudian menyusun 
penyelenggaraan sistem administrasi dan manajemen dana zakat yang 
terkumpul tersebut. 
b. Memanfaatkan data terkumpul mengenai peta mustahiq dan muzaki 
zakat, memetakan jumlah kebutuhannya dan menentukan kiat 
distribusinya, serta pembinaan secara berlanjut kepada penerima 
zakat.
49
 
 
3. Muallaf 
Muallaf adalah orang yang hatinya perlu dilunakan (dirangkul 
yang positif) untuk memeluk agama islam, atau untuk dikukuhkan karena 
keislamannya yang lemah atau untuk mencegah tindakan bruknya terhadap 
kaum muslimin atau karena ia membentengi kaum muslimin.
50
 
                                                             
48UU Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5255). 
49M. Arief Mufraini, Akutansi dan Manajemen Zakat,( Jakarta; Kencana, 2006), hlm. 195. 
50Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, terj. Dar El-Fath, Kairo Mesir, (Jawa Barat: Keira 
Publishing 2015) hlm. 67  
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Dari pengertian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa muallaf ada 
dua macam, yaitu: 
Pertama, orang yang sudah menganut Agama Islam. Muallaf 
semacam ini terbagi dua pula,yaitu :a) Muslim yang imannya masih dalam 
keadaan lemah. Dalam keadaan semacam ini muallaf diartikan sebagai 
upaya membujuk hati mereka agartetap dalam keislamannya. b) Muslim 
(akan tetapi mantan kafir) yang memiliki kewibawaan terhadap kawan-
kawan dan kerabatnya yang masih kafir, sehingga dengan kewibawaan itu 
diharapkan mereka akan mengikuti jejaknya memeluk agamaislam. 
Kedua, orang masih kafir, mereka ini terbagi dua pula, yaitu: a) 
orang kafir yang dikhawatirkan akan menganggu orang Islam. Kepadanya 
diberikan zakat dengan maksud menjinakkan dan melembutkan hatinya 
untuk tidak mengganggu, b) orang kafir yang dapat diharapkan untuk 
masuk kedalam Islam. Kepada mereka diberikan zakat dengan harapan 
hatinya tertarik untuk menganut agama Islam.
51
 
 
4. Budak / Riqab 
Imam Malik, Ahmad dan Ishaq, menyatakan riqab adalah budak 
biasa yang dengan jatah zakat mereka dapat dimemerdekakan. Menurut 
golongan asy-Syafi„iyyah dan al-Hanafiyah, riqab adalah budak mukatab, 
yakni budak yang diberikan kesempatan oleh tuannya untuk berusaha 
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untuk membebaskan dirinya, dengan membayar ganti rugi secara 
berangsuran.
52
 
Dalam pelaksanaan pembebasan budak yang dijanjikan 
kebebasannya, bagian zakat untuk mereka diberikan kepada para majikan 
guna memenuhi perjanjian kebebasan para budak yang mereka miliki. 
Boleh juga menyerahkan bagian ini kepada para budak itu sendiri untuk 
dibayarkan kepada majikan-majikan mereka. Tetapi tidak dibenarkan 
seseorang majikan membayarkan zakatnya kepada budaknya sendiri untuk 
kebebasannya, karena pada waktu itu dia masih dalam status budak yang 
dimiliki oleh si pembayar zakat.
53
 
 
5. Orang yang berhutang / Garimin 
Orang yang berhutang di sini diartikan sebagai seorang kurang 
mampu yang berhutang untuk keperluan ketaatan kepada Allah atau untuk 
hal yang mubah. Tetapi apabila berhutang untuk suatu perbuatan maksiat, 
maka ia tidak diberi dari uang zakat kecuali apabila ia telah bertobat. Dan 
apabila yang berhutang itu seorang yang tergolong kaya (berkecukupan), 
maka ia tidak boleh diberi dari bagian zakat kecuali jika hutang tersebut 
untuk mendamaikan kelompok-kelompok yang bermusuhan. Artinya harus 
ada alasan dan tujuan kenapa seorang berhutang. Jelasnya Garim adalah 
orang yang berhutang dalam hal yang tidak bersifat pemborosannya.
54
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6. Orang yang berjiad Fisabilillah 
Yang dimaksud dengan jalan Allah adalah jalan yang 
menyampaikan seseorang kepada keridhaan-Nya berupa ilmu dan amal. 
Menurut jumhur ulama, yang dimaksud jalan Allah di sini adalah 
peperangan. Bagian jalan Allah diberikan kepada pasukan relawan yang 
tidak mendapat gaji tetap dari negara. Mereka berhak mendapat zakat, baik 
mereka berasal dari orang kaya maupun orang miskin. Haji tidak termasuk 
jalan Allah yang mendapat bagian dari zakat karena haji diwajibkan bagi 
mereka yang mampu. Selain orang mampu tidak diwajibkan melaksanakan 
haji.
55
 
 
7. Ibnu sabil 
Merupakan orang yang melakukan perjalanan demi kemaslahatan 
umum, yang manfaat kembali kepada agama Islam atau masyarakat Islam, 
seperti orang yang bepergian sebagai utusan yang bersifat keilmuan atau 
amaliah yang dibutuhkan oleh negara Islam. Atau bepergian untuk suatu 
kepentingan yang kembali kepada agama dan masyarakat muslim, dengan 
kemanfaatan yang bersifat umum. 
Yang demikian dilakukan hanya atas dasar pertimbanagn 
pemikiran ahli ilmu dan ahli agama. Sehingga ibnu sabil tidak langsung 
melakukannya, namun ibnu sabil berdasarkan atas apa yang dicita-citakan 
saja. Dan apa yang menyerupai sesuatu, maka diambil hukumnya 
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berdasarkan sesuatu tersebut. Dan memberi kepadanya, sama dengan 
menolongnya untuk mengerjakan segala yang baik, yang bersifat umum 
bagi agama dan umatnya, sehingga karena ia menyerupai pemberian pada 
sabilillah, dan menyerupai pemberian pada orang karena mendamaikan 
dua pihak yang bersengketa. Apabila pemberian kepadanya tidak 
berdasarkan naṣ, maka tentu berdasarkan qiyas.56 
 
E. Manajemen Zakat 
Manajemen, keberadaanya merupakan tuntutan dalam pengaturan  
kehidupan masyarakat. Manajemen atau pengelolaan adalah upaya atau 
proses pencapaian tujuan dengan menggunakan keahlian orang lain. Bila 
perusahaan pada suatu saat memiliki suatu keinginan untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu, yang penting diperhatikan disini adalah tujuan tersebut harus 
didefinisikan terlebih dahulu dengan jelas. Selanjutnya adalah bagaimana 
menentukan ciri-ciri dari tujuan tersebut yang menjadi tolok ukur 
keberhasilan dalam manajemen.
57
 
Secara fungsional dan operasional, manajemen zakat dapat 
dijelaskan dalam tiga bahasan, mulai dari perencanaan, 
pengelolaan/pelaksanaan dan pengawasan : 
 
1. Perencanaan zakat 
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Dalam manajemen zakat proses awal perlu dilakukan 
perencanaan. Secara konseptual perencanaan adalah proses pemikiran 
penentuan sasaran dan tujuan yang ingin dicapai, tindakan yang harus 
dilaksanakan, bentuk organisasi yang tetap untuk mencapainya, dan orang-
orang yang bertanggungjawab terhadap kegiatan yang hendak 
dilaksanakan oleh BAZ atau LAZ.
58
 dengan kata lain perencanaan 
menyangkut pembuatan keputusan tentang apa yang hendak dilakukan, 
bagaimana cara melakukan, kapan melakukan dan siapa yang akan 
melakukan secara terorganisasi. 
Perencanaan zakat tentunya berkaitan dengan kegiatan dan proses 
sebagai berikut
59
 : 
a. Menetapkan sasaran dan tujuan zakat. sasaran zakat berkaitan dengan 
orang yang berkewajiban membayar zakat (muzaki) dan orang yang 
berhak menerima zakat (mustahiq). sedangkan tujuannya adalah 
menyantuni orang yang berhak agar terpenuhi kebutuhan dasarnya atau 
meringankan beban mereka. 
b. Menetapkan bentuk organisasi atau kelembagaan zakat yang sesuai 
dengan tingkat kebutuhan yang hendak dicapai dalam pengelolaan 
zakat.  
                                                             
58Ismail Nawawi, Zakat dalam Perpektif Fiqh, Sosial dan Ekonomi, (Surabaya: Putra 
Media Nusantara, 2010),  hlm. 46 dikutip dari http://digilib.uinsby.ac.id diakses pada tanggal 31 
Mei 2016 hari selasa jam 01.35. 
59Ibid., hlm. 81  
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c. Menetapkan cara melakukan penggalian sumber dan distribusi zakat, 
dalam hal ini dilakukan identifikasi orang-orang yang berkewajiban 
zakat dan orang-orang yang berhak menerima zakat.  
d. Menentukan waktu untuk penggalian sumber zakat dan waktu untuk 
mendistribusikan zakat dengan skala prioritas. 
e. Menetapkan Amil atau pengelola zakat dengan menentukan orang yang 
memiliki komitmen, kompetensi mindset dan profesionalisme untuk 
melakukan pengelolaan zakat. 
f. Menetapkan sistem pengawasan terhadap pelaksanaan zakat, baik mulai 
dari pembuatan perencanaan, pembuatan pelaksanaan, pengembangan 
secara terus menerus secara berkesinambungan.  
 
2. Pelaksanaan / pengelolaan zakat 
Untuk mengoptimalkan pengelolaan dana zakat, maka 
dikeluarkan Undang-Undang  Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan 
Zakat yang kemudian undang-undang tersebut diganti dengan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Dalam undang-
undang itu disebutkan bahwa Pengelolaan zakat adalah kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
60
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Untuk menjadi suatu badan atau lembaga pengelola zakat, adapun 
syaratnya menurut Qarḍawi, sebagaimana dikutip oleh jasafat yaitu:61 
a. Beragama Islam, zakat adalah salah satu urusan utama kaum muslimin 
yang termasuk rukun Islam (rukun Islam ketiga), karena itu seharusnya 
apabila urusan penting kaum muslimin diurus oleh sesama muslim. 
b. Mukallaf yaitu orang dewasa yang sehat akal pikirannya yang siap 
menerima tanggungjawab mengurus urusan umat. 
c. Memilki sifat amanah dan jujur. Sifat ini penting untuk menjaga 
kepercayaan umat. Artinya para muzaki akan dengan rela menyerahkan 
zakatnya melalui lembaga pengelola zakat, jika memang lembaga ini 
patut dan layak dipercaya. 
d. Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat yang menyebabkan ia 
mampu melakukan sosialisasi segala sesuatu yang berkaitan dengan 
zakat kepada masyarakat. 
e. Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya. Amanah dan jujur merupakan syarat yang penting akan tetapi 
juga harus ditunjang oleh kemampuan dalam melaksanakan tugas. 
f. Motivasi dan kesungguhan amil zakat dalam melaksanakan tugasnya. 
Amil zakat yang baik adalah amil zakat yang  atau sepenuhnya dalam 
melaksanakan tugasnya, tidak asal-asalan dan tidak pula dijadikan 
sebagai kerja sampingan. 
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g. Syarat yang tidak kalah pentingnya, hemat penulis memiliki 
kemampuan analisis perhitungan zakat, manajemen, IT dan metode 
pemanfaatan dan pemberdayaan zakat. 
h. Peningkatan capacity building amil sehingga bisa berkompetisi setiap 
momen dan periode tertentu. 
 
3. Pengawasan zakat 
Pengawasan yang baik adalah pengawasan yang telah built in 
ketika menyusun suatu program. Dalam menyusun program, harus sudah 
ada unsur kontrol di dalamnya. Tujuannya adalah agar seseorang yang 
melakukan pekerjaan merasa bahwa pekerjaannya itu diperhatikan oleh 
atasan, bukan pekerjaan yang diacuhkan atau yang dianggap ringan. Oleh 
karena itu, pengawasan terbaik adalah pengawasan yang dibangun dari 
dalam diri seseorang yang diawasi dan dari sistem pengawasan yang 
baik.
62
 
Tata cara pengawasan menurut Eri Sudewo, yaitu:
63
 
a. Pengawasan terhadap kinerja Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil 
Zakat dilakukan internal oleh Komisi Pengawas dan secara eksternal 
dilakukan oleh pemerintah dan lembaga Pengelolaan Zakat Sentral. 
b. Ruang lingkup pengawasan meliputi pengawasan terhadap keuangan 
kinerja serta terhadap auturan dan prinsip-prinsip syari„ah. 
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c. Kegiatan pengawasan dilakukan terhadap rancangan program kerja dan 
pelaksanaan kegiatan pada tahun berjalan dan setelah tahun buku 
terakhir (pre-andit, current-audit, dan post audit). 
d. Laporan hasil pengawasan Komisi Pengawas (Pengawas Internal) 
disampaikan kepada Badan Pelaksana dan Dewan Pertimbangan. 
Ada beberapa syarat agar pengawasan dalam lembaga zakat dapat 
diterima dan punya hasil yang objektif. Syarat-syarat itu adalah : 
a. Sesuai Prosedur 
Dalam perencanaan sebaiknya pengawasan telah diagendakan 
sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan. Pengawasan harus 
dilaksanakan sesuai prosedur yang jelas. 
b. Memiliki perencanaan 
Pengawasan juga memiliki rencana apa yang harus diawasi. 
Inti pengawasan melandaskan pada apa tujuan lembaga zakat, siapa 
sasaran, berapa targetnya serta bagaimana kegiatan itu dilaksanakan. 
Dan yang tidak boleh diabaikan, seluruh kegiatan lembaga zakat harus 
sesuai koridor syari‟ah. 
c. Tidak ada kepentingan 
Tim pengawas tidak boleh memiliki kepentingan sendiri atau 
kelompoknya, karena lembaga zakat milik masyarakat bukan 
kelompok. Maka perlu dicegah dominasi satu kelompok yang bisa 
menghancurkan kredibilitas yang tepat dan bersih. 
d. Tim Pengawas yang Tepat dan Bersih  
40 
 
 
 
Sebagai tim pengawas harus ada orang yang paham tentang 
hukum syari„ah. Bersikap adil, bisa jadi pendengar yang baik, dan bisa 
menempatkan persoalan seobjektif mungkin pada tempatnya. 
e. Kendali Pimpinan 
Pastikan tim pengawas langsung berada dalam koordinasi 
pimpinan tertinggi. Bila perlu tim pengawas bisa berada dalam 
koordinasi badan pendiri lembaga zakat. Hal ini terutama berkaitan 
dengan visi lembaga zakat. 
f. Integritas Pimpinan 
Dalam lembaga zakat yang belum terbangun sistemnya, 
pimpinan jadi kata kunci kesuksesan. Seorang leader harus membangun 
integritas dirinya. Integritas hakiki bisa diperoleh, jika pimpinan bisa 
mendorong setiap amil untuk menempatkan lembaga zakat sebagai 
wahana menuju ketaqwaan.
64
 
 
F. Pemberdayaan Zakat Produktif 
Fenomena yang banyak terjadi di masa sekarang adalah semakin 
meningkatnya kegiatan pengelolaan zakat, infaq dan ṣadaqah yang dilakukan 
oleh organisasi pengelola zakat, baik Badan Amil Zakat maupun Lembaga 
Amil Zakat. Hal ini sebagai kabar gembira bagi masyarakat, baik yang akan 
mengeluarkan zakatnya ataupun bagi masyarakat yang berhak menerima 
zakat. Maka dari itu, baik pemerintah maupun swasta dapat 
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menyelenggarakan pengumpulan dan penyaluran ZIS, sebagaimana diatur 
oleh Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, tentang pengelolaan zakat. 
Walaupun pada zaman Rasulullah dan pemerintahan islam pada periode awal, 
pemerintah menangani secara langsung pengumpulan dan pendistribusian 
zakat dengan mandat kekuasaan. Meski masih banyak yang menerapkan pola 
tradisional dalam pendistribusiannya, dalam arti harta zakat dibagi hanya 
untuk hibah konsumtif belaka. Sehingga target zakat sebenarnya yaitu 
pengentas kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi umat belum dapat 
terealisasi secara maksimal.
65
.  
Pengertian produktif dalam hal ini adalah kata yang disifati yaitu 
kata zakat. Sehingga zakat produktif yang artinya zakat dimana dalam 
pendistribusiannya bersifat produktif yang merupakan lawan dari konsumtif.  
lebih jelasnya zakat produktif adalah pendayagunaan zakat secara produktif, 
yang pemahamannya lebih kepada bagaimana cara atau metode 
menyampaikan dana zakat kepada sasaran dalam pengertian lebih luas, sesuai 
dengan ruh dan tujuan syara„. Cara pemberian yang tepart guna, efektif 
manfaatnya dengan sistem yang serbaguna dan produktif, sesuai dengan 
pesan syari„at dan peran serta fungsi sosial ekonomis dari zakat.66 
Zakat produktif dengan demikian adalah pemberian zakat yang dapat 
membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus, 
dengan harta zakat yang telah diterimanya. Zakat produktif dengan demikian 
adalah zakat dimana harta atau dana zakat yang diberikan kepada para 
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mustahiq tidak dihabiskan, akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk 
membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat 
memenuhi kebutuhan hidup secara terus menerus.
67
 
Oleh karena itu, penyaluran dan pengelolaan zakat produktif begitu 
penting dengan pertimbangan pemberdayaan dana zakat untuk modal usaha 
dan dapat membentuk mentalitas kemandirian masyarakat, terutama dalam 
peningkatan penghasilan melalui pemberdayaan potensi dana ZIS. Dengan 
demikian, pemahaman masyarakat atas nilai ajaran ibadah zakat, tidak 
semata-mata hanya pada pemahaman yang konsumtif dan dijadikan simbol 
yang kering dari nilai praktis ekonomis.
68
 
Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakat berhak untuk 
mendistribusikan zakat tidak cuma dengan memberikan zakat secara 
konsumtif dan tidak ada tindak lanjut kepada mustahiq. Namun sangat 
disarankan untuk melakukan pembinaan dan pendampingan kepada para 
mustahiq dalam kegiatan usahanya, juga harus memberikan pembinaan 
rohani dan intelektual keagamaannya agar semakin meningkat kualitas 
keimanan dan keislamannya. Sebagaimana telah dijelaskan oleh 
Abdurrahman Qadir dalam bukunya Zakat dalam dimensi mahḍah dan Sosial, 
bahwasannya pengambilan zakat dari muzaki melalui amil zakat untuk 
kemudian disalurkan kepada mustahiq, menunjukan kewajiban zakat itu 
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bukanlah semata-mata bersifat amal karitatif (kedermawanan), tetapi ia juga 
sesuatu kewajiban yang bersifat otoritatif (ijbari).
69
 
Dengan demikian, maka yang harus jadi perhatian utama bagi amil 
zakat dalam pembagian atau penyaluran dana zakat dengan bentuk modal 
usaha produktif, setelah disepakati oleh mustahiq, yaitu: 
1. Melakukan musyawarah dalam menentukan model penyaluran harta zakat 
2. Melakukan pemetaan potensi usaha yang dimiliki dan akan dilakukan oleh 
mustahiq 
3. Menentukan alternatif usaha bagi mustahiq 
4. Menentukan jumlah modal yang didistribusikan  
5. Menyiapkan pendampingan dan monitoring 
Karena pada dasarnya penyaluran zakat secara inovatif dan produktif 
perlu adanya tindakan yang tepat, maka harus diatur oleh amil zakat, 
misalnya sekian persen dari dana zakat yang ada diwujudkan bentuk barang 
atau modal yang dapat diberdayakan sebagai alat untuk bekerja atau mencari 
nafkah bagi penerima zakat yang mempunyai keterampilan tertentu dengan 
model pendampingan serta kontrol yang intensif oleh para amil zakat dalam 
pemanfaatannya.
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Distribusi zakat dikatakan berhasil jika mustahiq mampu 
bertransformasi menjadi muzaki dan mendapatkan kesejahteraan serta kualitas 
hidup yang lebih baik. Standar kehidupan dapat dikatakan telah terjadi 
peningkatan standar kehidupan secara keseluruhan haruslah terjadi 
                                                             
69Ibid., hlm. 69  
70Ibid., hlm. 72  
44 
 
 
 
peningkatan produktivitas.
71
 Keseimbangan dinamis antara kebutuhan dan 
ekonomi menjadikan tolak ukur bagi kesejahteraan sosial hasil dari model 
sebuah pendistribusian zakat. Jadi, langkah strategis yang dapat dilakukan 
adalah memulai untuk mengidentifikasi masalah mendasar dan melihat trend 
kebutuhan dasar masyarakat yang kemudian diartikulasikan menjadi suatu 
produk yang mampu memenuhi harapan dan menyelesaikan masalah. Dengan 
demikian, pendayagunaan dana ZIS harus melahirkan nilai pemberdayaan 
yang bermanfaat dan berdayaguna.
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BAB III 
PENDISTRIBUSIAN ZAKAT PRODUKTIF DI FOSMIL 
 
A. Profil Organisasi 
1. Sejarah berdirinya organisasi dakwah FOSMIL 
Pada sekitar tahun 1980-an, para pemuda di Pasar Kliwon 
mempunyai kegiatan sosial berupa pemberian buka puasa bagi kaum 
muslimin di pedesaan sekitar kota Solo. Pendiri FOSMIL pada saat itu 
Syech bin Abdulkadir Assegaf dan Muhsin bin Muhammad Aljufri 
berinisiatif untuk melanjutkan kegiatan silaturrahmi tersebut selain di 
bulan Ramadhan. Hingga pada tahun 1990-an barulah keduanya memulai 
kegiatan awal yaitu berupaya menjalin silaturrahmi dari masjid ke masjid 
dengan tujuan membina takmir maupun jamaahnya sampai dengan sekitar 
tahun 1997. Pembinaan dalam bentuk motivasi kepada pengurus maupun 
jamaah masjid setempat untuk mengadakan acara pengajian, TPQ maupun 
kegiatan keagamaan lainnya, sebagai tujuan untuk memakmurkan masjid 
tersebut.
73
 
Selama 7 tahun berdakwah dengan cara tersebut, keduanya 
berjalan atas nama pribadi tanpa adanya organisasi dan koordinasi yang 
bagus. Pada awalnya pembinaan lebih terfokus pada TPQ, namun lama 
kelamaan melebar hingga ke masyarakat luas (dakwah). Hingga pada 
akhirnya pada hari Minggu Legi, bulan Agustus 1998 berdirilah organisasi 
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yang bernama FOSMIL. Nama tersebut dijadikan nama organisasi karena 
pada hari itu jamaah dari berbagai desa berkumpul untuk saling 
silaturrahmi sekaligus pengajian mencari ilmu di masjid Jami„ As-Seggaf, 
Pasar Kliwon Solo, tepat pada hari Minggu Legi. Memasuki tahun ketiga, 
berdiri sekretariat yang berlokasi di lantai 2 masjid Jami„ As-Seggaf. Pada 
tahun kelima tepatnya bulan Agustus 2003, FOSMIL mendapat bantuan 
yang berupa kantor sekretariat yang lebih luas. 
2. Visi, Misi, Prinsip dan Tujuan 
a. Visi : Menjadi wadah jalinan silaturrahmi antar ummat yang bermanfaat 
dunia dan akhirat. 
b. Misi :  Menjadi yayasan penghimpun dan penyalur dana dalam rangka 
dakwah dan pembinaan ummat, yang meliputi bidang : Pendidikan – 
Dakwah, Sosial, Ekonomi dan Kesehatan. 
c. Prinsip dan Tujuan 
1) Ahlus Sunnah Wal Jamā‘ah 
2) Meningkatkan ilmu, iman dan takwa 
3) Merajut tali silaturrahmi 
4) Pemberdayaan ummat 
5) Menumbuhkan kecintaan terhadap Allah, Rasul, Ahlul Bait, dan Ulama 
3. Program Kerja FOSMIL 
Sebagai yayasan sosial dakwah yang menghimpun dan 
menyalurkan dana umat, FOSMIL harus mampu memahami akar 
persoalan yang dibutuhkan dengan pemetaan potensi ekonomi umat yang 
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dapat dikembangkan melalui kreativitas dan inovatif. Penyaluran dana 
yang dihimpun, disalurkan dalam rangka dakwah sekaligus pembinaan 
umat. 
Dakwah dan pembinaan umat terbagi menjadi lima divisi, yaitu: 
a. Divisi Pendidikan dan Dakwah 
Program-program kerjanya meliputi: 
1) Mengadakan dan menumbuhkembangkan kegiatan kerohanian di 
daerah binaan 
2) Membantu pengadaan sarana / prasarana masjid dan Taman 
Pendidikan Al-Qur„an (TPA) 
3) Membuka perpustakaan masjid dan TPA 
4) Membina penyelenggaraan TPA 
5) Meningkatkan kualitas para imam dan ustadz / ustadzah TPA dengan 
training, majlis ta‘lim, dll. 
b. Divisi Sosial 
Program-program kerjanya meliputi: 
1) Beasiswa pendidikan / anak asuh 
2) Bantuan khusus 
3) Mendirikan taman bermain dan membaca 
4) Peningkatan Gizi Balita 
5) Peminjaman sarana jenazah 
c. Divisi Ekonomi 
Program-program kerjanya meliputi: 
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1) Bantuan modal usaha pertanian  
2) Bantuan peminjaman modal usaha non pertanian 
3) Membuka unit simpan pinjam 
4) Membuka gadai islami 
d. Divisi Kesehatan 
Program-program kerjanya meliputi: 
1) Membuka Balai Pengobatan FOSMIL 
Sejak mei 2004, FOSMIL membuka Balai Pengobatan bagi 
kaum dhuafa, bekerja sama dengan LKMI (Lembaga Kesehatan 
Mahasiswa Islam). Jumlah pasien rata-rata 1000 orang setiap bulan. 
Mulai dari pemeriksaan hingga obat diberikan secara gratis kepada 
para pasien. Namun, FOSMIL hanya menyediakan kotak infaq bagi 
pasien dan membuatkan kartu anggota dengan hanya dipungut biaya 
Rp. 3.000. 
2) Mengadakan pengobatan gratis di daerah bencana / yang 
membutuhkan pengadaan pengobatan gratis di daerah yang 
membutuhkan. Termasuk mengirimkan tim medis ke daerah 
bencana: Aceh, Merapi, Gempa Klaten. 
e. Divisi Publikasi  
Program-program kerjanya meliputi: 
1) Menerbitkan majalah ADZAN 
2) Pembuatan Buletin Iqamah 
3) Pembuatan dan pengoperasian website yaitu www.FOSMIL.com 
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4. Jama„ah / anggota FOSMIL 
Yaitu mereka yang mengikuti berbagai kegiatan yang 
dilaksanakan oleh FOSMIL pusat maupun daerah, serta berbagai program 
yang ada.  
5. Sumber dana 
a. Iuran jamaah dan hasil dari kotak infaq yang disediakan di Balai 
Pengobatan FOSMIL. Kotak infaq ini disediakan bagi pasien yang telah 
berobat dengan mengisi seiklhasnya. 
b. Donatur tetap yaitu mereka yang menyanggupi untuk menyumbang 
sejumlah tertentu dan rutin setiap bulan. Bagi mereka yang sibuk dan 
tidak dapat memberikan sumbangan langsung ke FOSMIL, maka 
disediakan petugas khusus mendatangi dan mengambil sumbangan 
setiap bulannya.  
c. Donatur insidentil adalah mereka yang menyumbang sejumlah dana 
secara insidentil, yaitu tanpa adanya kesanggupan mengenai nominal 
dan waktu. Rata-rata donatur yang seperti ini menyumbang dalam 
nominal yang cukup besar.
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B. Struktur Organisasi 
1. Pembina : Drs. Muhsin Al Jufri 
2. Ketua Umum : Muhammad Syarif Al Habsyi 
3. Sekretaris : Saikhuddin 
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4. Bendahara : Nunung Yuli S.Pd 
5. Koordinator Divisi Ekonomi : Nunung Yuli S.Pd 
6. Koordinator Divisi Pendidikan dan Dakwah : Didik Partono 
7. Koordinator Divisi Sosial : Didik Partono 
8. Koordinator Divisi Publikasi : Wahyudi Widodo 
9. Koordinator Divisi Kesehatan : Maimunah 
10. Koordinator Penghimpun Dana Donatur : Abdul Rahmad 
11. Humas : Abdul Rahmad 
Dalam organisasi FOSMIL menggunakan tipe struktur organisasi 
sederhana, karena adanya perangkapan tugas seperti bendahara dan 
koordinasi divisi ekonomi, koordinator divisi pendidikan dan dakwah 
merangkap menjadi divisi sosial, dan tugas humas merangkap menjadi 
koordinator penghimpun dana donatur.
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C. Sistem Pengelolaan Zakat di FOSMIL 
1. Penghimpun Dana 
Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 
zakat. Pendistribusian zakat adalah kegiatan suatu lembaga pengelolaan 
zakat dalam memberikan/menyalurkan dana zakat yang terkumpul kepada 
delapan asnaf / mustahiq dalam bentuk uang tunai maupun dalam bentuk 
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program-program pengembangan diri mustahiq sesuai dengan perintah Al 
Quran. 
FOSMIL sebagai organisasi yang berkecimpung dalam dunia 
pengelolaan zakat mempunyai koordinator zakat yang terdiri dari 3 divisi, 
yaitu :  
a. Divisi Penghimpunan Dana 
b. Divisi Pengelolaan (Administrasi keuangan dan umum) 
c. Divisi Pendayagunaan 
Ketiga divisi tersebut bekerja bersama-sama untuk menghimpun, 
mengelola dan mendistribusikan dana dari masyarakat dalam rangka 
dakwah dan pembinaan umat serta untuk kesejahteraan masyarakat, 
meliputi bidang dakwah, sosial dan ekonomi. Adapun tugas dan peran 
fungsi penghimpun dana adalah khusus untuk mengumpulkan dana zakat, 
infaq, shadaqah dan hibah dari masyarakat. Dana tersebut tidak hanya 
berasal dari perorangan, melainkan juga berasal dari berbagai perusahaan 
dan lembaga. Kegiatan lain divisi penghimpun dana yaitu menyadarkan 
dan memberikan sosialisasi kepada jamaah pada khususnya dan 
masyarakat Surakarta pada umumnya untuk ikut berkontribusi dalam 
penggalakan dana zakat. Kegiatan tersebut sekaligus sebagai cara untuk 
mengenalkan FOSMIL kepada masyarakat bahwa organisasi tersebut 
sebagai salah satu badan amil (lembaga pengelola zakat) di Surakarta. 
Adapun publikasi tersebut berupa :  
a. Penerbitan majalah ADZAN 
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b. Peluncuran website FOSMIL 
c. Penerbitan buletin Iqomah 
d. Iklan dengan memasang banner / baliho 
e. Ceramah atau dakwah ke desa-desa binaan FOSMIL 
FOSMIL sebelum melaksanaan aktivitasnya dalam mengelola 
dana zakat, maka terlebih dahulu mengadakan perencanaan sebagai 
berikut: 
a. Menetapkan tujuan didirikannya FOSMIL yaitu untuk membantu 
masyarakat miskin dalam upaya meningkatkan taraf hidup mereka dan 
kualitas SDM masyarakat miskin. 
b. Menentukan subjek zakat (muzaki), menentukan orang yang berhak 
mendapatkan zakat (mustahiq). Adapun zakat yang dibayarkan di 
FOSMIL adalah berupa zakat maal dan dibayarkan dalam bentuk uang 
dengan jumlah yang tidak ditentukan. 
Sedangkan untuk memudahkan penyaluran dana zakat dari 
muzaki, FOSMIL mempunyai cara alternatif lain, yaitu : 
a. Membuka rekening 
b. Layanan jemput zakat 
c. Muzaki datang langsung ke kantor FOSMIL 
2. Pengelolaan ( Administrasi keuangan dan umum) 
Sejak pertama kali berdiri FOSMIL telah berkomitmen untuk 
menjadi lembaga Nirlaba, yaitu sesuai dengan makna katanya nir yang 
berarti nihil atau kosong. Sehingga dapat diartikan nirlaba yaitu nihil laba. 
55 
 
 
 
Dengan demikian lembaga ini didirikan dari awal memang tidak untuk 
mencari laba berupa materi dari kegiatan-kegiatannya. Namun tiap 
lembaga pasti mempunyai visi dan misi untuk menjalankan setiap 
kegiatan. Bicara tentang visi dan misi yang tanpa mencari laba, maka ada 
hal lain yang dipergunakan yaitu nilai – nilai dan moralitas yang dianut 
lembaga nirlaba. Hal inilah yang paling mendasar yang membedakan 
antara lembaga nirlaba dengan perusahaan. 
Produk lembaga nirlaba adalah nilai dan moral, FOSMIL 
mencetak para amilnya untuk memiliki jiwa berjihad tanpa mengharapkan 
materi. Dalam memperjuangkan nilai dan moralitas, lembaga nirlaba tetap 
membutuhkan dana. Dana yang diperoleh hanya untuk operasional, bukan 
mencari uang untuk meraup laba sebesar – besarnya. Sumber dana berasal 
dari donasi masyarakat. Sifat dana tentu tidak mengikat dan bukan 
merupakan pinjaman, baik itu berasal dari hibah, zakat mal, maupun infaq. 
Struktur keuangan yang digunakan FOSMIL yaitu laporan keuangan 
bendahara yang berisi laporan pemasukan, pengeluaran dan saldo. Ini 
bertujuan untuk memudahkan masyarakat untuk terus membantu 
memantau aliran dana di lembaga ini. 
 
3. Pendayagunaan 
Tanpa mengesampingkan peran divisi yang lain, sesungguhnya 
berhasil atau tidaknya suatu lembaga zakat terletak pada kualitas dan 
kreatifitas divisi pendayagunaan. Boleh saja suatu lembaga mempunyai 
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struktur organisasi yang lengkap yang ditunjang nama-nama besar, bahkan 
lembaga zakat tersebut tiba-tiba memiliki dana yang besar. Namun semua 
itu juga kembali kepada kreativitas pengurus lembaga tersebut. Program 
pendayagunaan apa yang bisa dikembangkan oleh mustahiq dan 
sesungguhnya program pemberdayaan mustahiq-lah yang merupakan 
tujuan dari adanya zakat produktif. 
Hal-hal yang perlu dipertimnbangkan dalam melakukan program 
pemberdayaan mustahiq, yaitu : 
a. Ketepatan sasaran  
1) Selain penjaminan terhadap sampainya amanat pendayagunaan ZIS, 
pemilihan kelompok sasaran (skala prioritas) yang tepat akan sangat 
membantu dalam pencapaian tujuan program. Sebaliknya pemilihan 
kelompok sasaran yang salah justru akan membuat program tidak 
efektif, tidak efisien dan pada akhirnya berujung pada kurangnya 
keberhasilan program. 
2) Selain ketepatan SDM, penting juga diperhatikan ketepatan didalam 
pemilihan wilayah. Meskipun bahan baku dari SDA dapat 
didatangkan dari pihak luar, namun peningkatan sumber daya lokal 
akan meningkatkan daya saing. 
b. Signifikasi pengaruh 
1) Hendaknya suatu pendayagunaan sudah diperhitungkan akan 
membawa dampak yang signifikan untuk penyelesaian masalah yang 
dihadapi oleh mustahiq.  
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2) Dalam program-program pemberdayaan ekonomi, signifikansi 
pengaruh ini dapat diukur dari peningkatan pendapatan, 
prkembangan aset produktif, perkembangan skala usaha, jangkauan 
pusat, stabilitas usaha dan sebagainya. 
c. Multifler effect 
Yakni dampak program yang berlipat, bukan hanya mengejar 
target output, tapi juga outcome, seperti daya serap tenaga kerja, 
munculnya usaha-usaha turunan, peningkatan transaksi ekonomi dan 
sosial masyarakat. 
d. Mempunyai jangka waktu 
Setiap program-program pendayagunan hendaknya 
mempunyai jangka waktu dan tahapan yang definitif. Sehingga 
program-program tersebut dapat secara langsung dirasakan manfaatnya 
oleh mustahiq yang diberikan kepercayaan untuk menjalakannya. 
e. Penampuan (Enabling) 
Setiap program pendayagunaan seharusnya berujung pada 
penampuan (kemandirian) dari kelompok sasaran. Hal ini untuk 
membuat para mustahiq tidak selamanya bergantung pada lembaga 
zakat, namun sebaliknya bisa berjalan mandiri dan dikelola sendiri. 
Setelah dana zakat yang dibayarkan muzaki terkumpul, kemudian 
dana zakat tersebut disalurkan kepada para mustahiq sesuai dengan skala 
prioritas yang telah ditetapkan dalam program kerja. Petugas yang 
bertanggungjawab dalam penyaluran dan pendayagunaan dana zakat di 
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FOSMIL adalah divisi administrasi keuangan dan umum serta divisi 
penyaluran dan pendayagunaan. 
Divisi administrasi keuangan dan umum mempuyai tugas : 
a. Bertanggungjawab atas semua transaksi keluar masuk kas dan 
mengarsipkan bukti-bukti pembayaran. Struktur keuangan yang 
digunakan di FOSMIL adalah laporan keuangan bendahara.  
b. Mengelola dana yang digunakan baik untuk kegiatan bantuan yang 
sifatnya krisis maupun strategis yang memiliki manfaat besar untuk 
meningkatkan kualitas SDM dan untuk kesejahteraan pengembangan 
ekonomi masyarakat. 
Sedangkan divisi penyaluran dan pendayagunaan mempunyai tugas, yaitu:  
a. Bertanggungjawab untuk penyaluran dan sekaligus pelaporan semua 
dana, baik yang masuk maupun keluar. 
b. Mendistribusikan untuk menyalurkan dana zakat dalam kegiatan tepat 
guna dan tujuan lembaga untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Dana zakat yang disalurkan oleh FOSMIL kepada mustahiq tidak 
dalam bentuk konsumtif saja, tapi juga dalam bentuk produktif. Zakat yang 
disalurkan dalam bentuk konsumtif biasanya diberikan bahan pangan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, misalnya dengan 
pelaksanaan program peningkatan gizi balita yang diberikan setiap satu 
bulan sekali di minggu terakhir, juga dengan adanya pasar murah 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi seperti pada saat musim kenaikan 
kelas, maka diadakan pasar murah untuk alat-alat sekolah. Tidak hanya itu, 
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dalam rangka peningkatan mutu SDM masyarakat miskin (mustahiq) 
misalnya pelaksanaan training guru TPQ, training perawatan jenazah, dan 
pemberian beasiswa bagi pengajar TPQ, anak-anak dari imam masjid, 
aktivis / pengurus masjid dan anak-anak yatim piatu. 
Sedang penyaluran dana zakat dalam bentuk produktif dibagi 
menjadi beberapa macam
76
 : 
a. Muḍārabah yaitu pembiayaan modal usaha baik pertanian maupun 
nonpertanian yang diberikan FOSMIL kepada mustahiq yang sehat dan 
mampu berusaha, akan tetapi tidak mempunyai modal. Dalam hal ini 
FOSMIL tidak mengambil keuntungan samasekali. FOSMIL hanya 
melatih para mustahiq untuk bertanggungjawab dan berusaha 
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. 
b. Membuka unit simpan pinjam, hal ini sudah berjalan sejak tahun 2002 
yang lalu, dengan hasil yang pasang surut. Jumlah terbanyak unit 
simpan pinjam pernah dibuka di 13 lokasi. Saat ini dengan sistem yang 
telah diperbaharui, hanya ada 2 lokasi sebagai bahan percobaan. 
Program ini mempunyai tujuan utama untuk memerangi para rentenir 
atau lintah darat dalam skala kecil. 
c. Pemberian modal penyertaan bagian masyarakat miskin dalam 
pinjaman kebajikan (Qarḍul ḥasan) yang harusnya dikembalikan tanpa 
adanya bunga kepada FOSMIL. Dana tersebut selanjutnya disalurkan 
kepada para mustahiq, sehingga tujuan zakat dalam upaya pengentas 
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kemiskinan dapat tercapai. Pemberian modal dapat berupa uang tunai 
maupun bantuan alat kerja. 
d. Membuka gadai islam, karena banyaknya keluhan dari jamaah maupun 
anggota yang menjadi “korban” dari pegadaian resmi maupun tidak, 
maka dalam hal ini FOSMIL mencoba membuka gadai islami sejak 
Februari 2007. Gadai ini tidak memakai bunga dan sifatnya sangat 
longgar bagi peminjam. Namun apabila peminjam tidak dapat 
mengembalikan, maka barang akan dijual untuk mengganti uang yang 
telah dipinjam. 
Berikut daftar mustahiq yang telah mendapat bantuan dana zakat 
produktif dari FOSMIL, serta perkembangan perekonomian masing-
masing mustahiq setelah penulis melakukan wawancara langsung kepada 
masing-masing mustahiq : 
Pendayagunaan Zakat Produktif 
Lembaga Amil Zakat FOSMIL Surakarta 
 
No Alamat  Nama Usaha Bantuan  
1 
 
Made, Sragen Suhadi 
Pengadaan 
air bersih 
Satu set mesin penyedot air 
dan uang 
2 Made, Sragen Suhadi 
Toko 
kelontong Modal 1 juta 
3 
Pasar kliwon, 
Surakarta Ramelan 
Pedagang 
koran dan 
majalah Modal sebesar 2 juta 
4 
Macan mati, 
Sragen 
Ahmad 
Strisno 
Air isi 
ulang Satu set alat dan modal  
5 
 
Macan mati, 
Sragen Raji Peternakan  Uang Rp. 800.000 
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6 
Macan mati, 
Sragen Sukini Peternakan Uang Rp. 1.000.0000 
7 
Macan mati, 
Sragen Suranti Peternakan Uang Rp. 1.500.0000 
8 
Macan mati, 
Sragen Parinem  Peternakan Uang Rp. 1.000.0000 
9 
Macan mati, 
Sragen Satini Peternakan Uang Rp. 800.000 
10 
Macan mati, 
Sragen 
Agus 
Triyatmoko Peternakan Uang Rp. 1.500.0000 
11 
Macan mati, 
Sragen Ranti  Pertanian Uang Rp. 800.000 
12 
Macan mati, 
Sragen Sri Pertanian Uang Rp. 800.000 
13 
Macan mati, 
Sragen Narni Pertanian  Uang Rp. 1.000.0000 
14 
Semanggi, 
Surakarta Bian Servis AC Satu set alat servis 
15 
Kedung upit, 
Sragen 
Naim 
Musthofa Kripik usus Uang Rp. 1.000.000 
16 
Semanggi, 
Surakarta Erwin Warung hik Uang Rp. 800.000 
17 
Macan mati, 
Sragen Parni Pertanian Uang Rp. 1.000.000 
 
18 
Macan mati, 
Sragen Paniyem  Pertanian Uang Rp. 1.000.000 
19 
Kedung upit, 
Sragen Hartono Pertanian Uang Rp. 1.500.000 
20 
Krajan, 
Sukoharjo Sukarno Pertanian Uang Rp.1.500.000 
 
Dana zakat yang dihimpun oleh FOSMIL juga disalurkan untuk 
divisi kesehatan dengan membuka balai pengobatan gratis. Kegiatan ini 
bekerja sama dengan dokter muda yang tergabung dalam LKMI (Lembaga 
Kesehatan Mahasiswa Islam). Klinik ini telah berjalan sejak Mei 2004 
dengan rata-rata 1000 pasien setiap bulannya. Pasien hanya dikenakan 
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biaya Rp. 3000,- yang digunakan untuk pembuatan kartu anggota yang 
berlaku satu tahun. Selanjutnya untuk pemeriksaan dan obatnya tidak 
dikenakan biaya atau gratis. FOSMIL hanya menyediakan kotak infak 
yang diletakan di pintu masuk balai pengobatan. Selain itu FOSMIL juga 
mengadakan pengobatan gratis dan mengirimkan tenaga medis kepada 
para korban bencana alam. 
 
63 
 
BAB IV 
ANALISA HUKUM ISLAM TERHADAP PENDISTRIBUSIAN ZAKAT 
PRODUKTIF DI ORGANISASI DAKWAH FOSMIL SURAKARTA 
 
A. Sistem Pendistribusian Zakat Produktif di Organisasi Dakwah FOSMIL 
Surakarta 
Dana zakat yang disalurkan oleh FOSMIL kepada mustahiq tidak 
dalam bentuk konsumtif saja, tapi juga dalam bentuk produktif. Zakat yang 
disalurkan dalam bentuk konsumtif biasanya diberikan bahan pangan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, misalnya dengan pelaksanaan 
program peningkatan gizi balita yang diberikan setiap satu bulan sekali di 
minggu terakhir, juga dengan adanya pasar murah disesuaikan dengan situasi 
dan kondisi seperti pada saat musim kenaikan kelas, maka diadakan pasar 
murah untuk alat-alat sekolah. Tidak hanya itu, dalam rangka peningkatan 
mutu SDM masyarakat miskin (mustahiq) misalnya pelaksanaan training 
guru TPQ, training perawatan jenazah, dan pemberian beasiswa bagi pengajar 
TPQ, anak-anak dari imam masjid, aktivis / pengurus masjid dan anak-anak 
yatim piatu. 
Sedang penyaluran dana zakat dalam bentuk produktif dibagi 
menjadi beberapa macam
77
 : 
e. Muḍārabah yaitu pembiayaan modal usaha baik pertanian maupun 
nonpertanian yang diberikan FOSMIL kepada mustahiq yang sehat dan 
                                                             
77Abdul Rahmad, Humas FOSMIL Surakarta, wawancara pribadi, Surakarta, 25 
November 2016  
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mampu berusaha, akan tetapi tidak mempunyai modal. Dalam hal ini 
FOSMIL tidak mengambil keuntungan samasekali. FOSMIL hanya 
melatih para mustahiq untuk bertanggungjawab dan berusaha menciptakan 
lapangan pekerjaan sendiri. 
f. Membuka unit simpan pinjam, hal ini sudah berjalan sejak tahun 2002 
yang lalu, dengan hasil yang pasang surut. Jumlah terbanyak unit simpan 
pinjam pernah dibuka di 13 lokasi. Saat ini dengan sistem yang telah 
diperbaharui, hanya ada 2 lokasi sebagai bahan percobaan. Program ini 
mempunyai tujuan utama untuk memerangi para rentenir atau lintah darat 
dalam skala kecil. 
g. Pemberian modal penyertaan bagian masyarakat miskin dalam pinjaman 
kebajikan (Qarḍul ḥasan) yang harusnya dikembalikan tanpa adanya 
bunga kepada FOSMIL. Dana tersebut selanjutnya disalurkan kepada para 
mustahiq, sehingga tujuan zakat dalam upaya pengentas kemiskinan dapat 
tercapai. Pemberian modal dapat berupa uang tunai maupun bantuan alat 
kerja. 
h. Membuka gadai islam, karena banyaknya keluhan dari jamaah maupun 
anggota yang menjadi “korban” dari pegadaian resmi maupun tidak, maka 
dalam hal ini FOSMIL mencoba membuka gadai islami sejak Februari 
2007. Gadai ini tidak memakai bunga dan sifatnya sangat longgar bagi 
peminjam. Namun apabila peminjam tidak dapat mengembalikan, maka 
barang akan dijual untuk mengganti uang yang telah dipinjam. 
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B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pendistribusian Zakat Produktif di 
FOSMIL Surakarta. 
Lembaga Amil Zakat FOSMIL mempunyai sistem pendayagunaan 
zakat berbentuk muḍārabah, qarḍul ḥasan, unit simpan pinjam dan gadai 
islami, namun pemahaman dari sistem pendayagunaan zakat tersebut sangat 
berbeda dengan pemahaman zakat dalam hukum islam. Untuk itu perlu 
pemahaman tentang macam-macam pola pendistribusian itu terlebih dahulu. . 
1. Muḍārabah 
a. Pengertian  
Muḍārabah berasal dari kata ḍārb artinya memukul atau lebih 
tepatnya proses seseorang memukulkan kakinya dalam perjalanan 
usaha. Secara teknis muḍārabah adalah kerja sama usaha antara dua 
pihak, dimana pihak pertama (ṣāhib al-māl) menyediakan seluruh 
modal, sedangkan pihak lainnya sebagai pengelola (muḍārib).78 
b. Rukun dan Syarat 
1) Pemodal dan pengelola 
2) Sigat : Segala sesuatu yang dapat dikatakan ijab dan qabul.  
3) Modal 
Sejumlah uang yang diberikan oleh penyedia dana kepada 
pengelola untuk tujuan menginvestasikannya dalam aktivitas 
muḍārabah berbentuk aset perdagangan. 
                                                             
78Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalm Transaksi di Lembaga 
Keuangan Syariah , (Jakarta: Sinar Grafika) hlm. 173 
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4) Keuntungan 
Jumlah yang didapat sebagai kelebihan dari modal. 
Keuntungan adalah akhir dari muḍārabah. 
Sedangkan syarat-syarat sah muḍārabah adalah sebagai berikut : 
1) Modal atau barang yang diserahkan itu berbentuk uang tunai.  
2) Bagi orang yang sedang berakad disyaratkan mampu melakukan 
tasaruf, maka dibatalkan akad anak-anak yang masih kecil, orang 
gila dan orang-orang yang di bawah pengampunan. 
3) Modal harus diketahui dengan jelas agar dapat dibedakan antara 
modal yang diperdagangkan dan laba atau keuntungan dari 
perdagangan tersebut yang akan dibagikan kepada dua belah pihak 
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. 
4) Keuntungan yang akan menjadi milik pengelola dan pemilik modal 
harus jelas presentasenya. 
5) Melafadzkan ijab dari pemilik modal. 
2. Qarḍul Hasan / Simpan Pinjam 
a. Pengertian  
Al-Qarḍ Al-ḥasan gabungan dari dua kata, al-qarḍ dan al- 
ḥasan. Menurut bahasa atau menurut etimologi al-qarḍ berasal dari 
kata al-qaṭ‘u yang berarti potongan. Yaitu harta yang dibayarkan 
kepada muqtariḍ (yang diajak qarḍ), dinamakan dengan qarḍ karena 
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pemilik memotong sebagian hartanya untuk diperdagangkan dan 
memperoleh sebagian keuntungannya.
79
 Sedangkan secara istilah Al-
qarḍ Al-ḥasan adalah akad perjanjian pinjam meminjam dari seseorang 
atau lembaga (muqtariḍ) yang wajib dikembalikan dengan jumlah yang 
sama selama jangka waktu yang telah ditentukan dengan tujuan saling 
tolong-menolong tanpa mengharapkan imbalan (non-profit oriented 
transaction). 
b. Rukun dan Syarat 
1) Orang yang meminjam 
2) Pemberi pinjaman  
3) Objek pinjaman 
Merupakan pinjaman yang dipinjamkan oleh pemilik 
kepada pihak yang menerima pinjaman (dana/qarḍ). 
4) Sigat (ijab dan qabul) 
Perkataan yang diucapkan oleh pihak yang menerima 
pinjaman dari orang yang memberi barang pinjaman atau ucapan 
yang mengandung adanya izin yang menunjukkan kebolehan untuk 
mengambil manfaat dari pihak yang menerima pinjaman. 
3. Gadai Islami / Rahn 
a. Pengertian 
                                                             
79Sayyid Sabiq,  Fiqih Sunnah jilid 4, terj. Nor Hasanuddin, (Jakarta: Pena Aksara, 2004), 
hlm. 181. 
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Yaitu menahan harta milik si peminjam sebagai jaminan atas 
pinjaman yang diterimanya, pihak yang menahan memperoleh jaminan 
untuk mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Dengan 
akad ini pegadaian menahan barang bergerak sebagai jaminan atas 
hutang nasabah.
80
 
b. Rukun dan Syarat 
1) Orang yang berakad, yaitu yang berutang (rahin) dan yang 
berpiutang (murtahin). 
2) Sigat (ijab dan kabul) 
3) Harta yang menjadi objek rahn (marhun) 
4) Pinjaman (marhun bih) 
Adapun ketentuan dan persyaratan yang menyertai akad 
tersebut meliputi : 
1) Akad, akad tidak mengandung syarat fasik/batil seperti murtahin 
mensyaratkan barang jaminan dapat dimanfaatkan tanpa batas. 
2) Marhun bih (pinjaman). Pinjaman merupakan hak yang wajib 
dikembalikan kepada murtahin dan bisa dilunasi dengan barang yang 
menjadi objek. Serta, pinjaman itu jelas dan tertentu. 
3) Marhun (barang yang menjadi objek rahn). Marhun bisa dijual dan 
nilainya seimbang dengan pinjaman, memiliki nilai, jelas ukurannya, 
milik sah penuh dari rahin, tidak terkait dengan hak orang lain, dan 
bisa diserahkan baik materi maupun manfaatnya. 
                                                             
80Nurul Huda Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoretis Dan 
Praktis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 279  
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4) Jumlah maksimum dana rahn dan nilai likuidasi barang yang di-
rahn-kan serta jangka waktu rahn ditetapkan dalam prosedur. 
5) Rahin dibebani jasa manajemen atas barang berupa: biaya asuransi, 
penyimpanan, keamanan, pengelolaan serta administrasi. 
Jika nasabah sudah tidak mampu melunasi hutang atau hanya 
membayar jasa simpan, maka Pegadaian Syari‟ah melakukan eksekusi barang 
jaminan dengan cara dijual, selisih antara nilai penjualan dengan pokok 
pinjaman, jasa simpan, dan pajak merupakan uang kelebihan yang menjadi 
hak nasabah. Nasabah diberi kesempatan selama satu tahun untuk mengambil 
uang kelebihan, dan jika dalam satu tahun ternyata nasabah tidak mengambil 
uang tersebut, maka pegadaian islam akan menyerahkan uang kelebihan 
kepada Badan Amil Zakat sebagai ZIS.
81
 
Dari pengertian-pengertian di atas antara muḍārabah, qarḍul ḥasan 
atau simpan pinjam dan gadai islami, maka mempunyai pengertian yang 
cukup berbeda dengan zakat. Zakat memiliki makna suatu keberkahan, 
pertumbuhan, kesucian dan kebaikan. Zakat memberikan suatu keberkahan 
terhadap harta yang dimiliki, karena harta yang dimiliki di dalamnya terdapat 
hak orang lain dan jika tidak dikeluarkan maka tidak ada keberkahan dalam 
harta tersebut. Zakat memiliki makna pertumbuhan maksudnya di sini zakat 
digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan khususnya di bidang ekonomi. 
Kesucian, memiliki makna untuk mensucikan diri orang yang berzakat dari 
dosa-dosa yang dilakukan terutama mensucikan harta yang dimiliki. 
                                                             
81Ibid., hlm. 282.  
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Kebaikan, zakat memberikan kebaikan kepada manusia karena terciptanya 
keadilan yang disebabkan pemerataan ekonomi. Sedangkan muḍārabah, 
qarḍul ḥasan, simpan pinjam dan gadai islam memiliki makna memberikan 
sesuatu yang berbentuk modal maupun barang yang menjadi objek pinjaman 
untuk selanjutnya diberikan kepada peminjam dengan adanya akad dan 
pengembalian terhadap modal maupun barang tersebut. Sehingga adanya 
kewajiban oleh peminjam kepada pemberi modal untuk mengembalikan 
dengan adanya jaminan maupun tidak. Dan juga tidak adanya pelepasan hak 
terhadap dana zakat produktif tersebut. 
Dari rukun dan syarat ketiganya dapat dianalisis adanya perbedaan 
dengan zakat, dirinci dalam tabel dibawah ini. 
No  Kategori Zakat Muḍārabah 
1. Arti Secara Bahasa keberkahan, kesucian dan 
kebaikan 
Pemberian modal untuk 
usaha  
2. Wujud Harta Harta 
3. Penerima 8 Asnaf Siapa saja  
4. Sifat Hukum Wajib Sunnah 
5.  Penentu Niṣab Tanpa batas 
 
No  Kategori Zakat Qarḍul ḥasan / Simpan 
pinjam 
1. Arti Secara Bahasa keberkahan, kesucian dan 
kebaikan 
Pemberian pinjaman tanpa 
adanya kelebihan 
pengembalian 
2. Wujud Harta Harta 
3. Penerima 8 Asnaf  Siapa saja  
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4. Sifat Hukum Wajib Sunnah 
5.  Penentu Niṣab Tanpa batas 
 
No  Kategori Zakat Gadai islami / Rahn 
1. Arti Secara Bahasa keberkahan, kesucian dan 
kebaikan 
Pemberian pinjaman 
dengan adanya jaminan 
2. Wujud Harta Harta ataupun objek 
lainnya 
3. Penerima 8 Asnaf  Siapa saja  
4. Sifat Hukum Wajib Sunnah 
5.  Penentu Niṣab Tanpa batas 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari beberapa uraian yang telah disebutkan diatas dan beberapa 
masalah yang dibahas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan : 
1. Sistem pendistribusian zakat produktif yang dilaksanakan di FOSMIL di 
bagi menjadi 4, yaitu dalam bentuk sistem pendistribusian berupa 
muḍārabah, qarḍul ḥasan /  simpan pinjam dan gadai islami. 
2.  Bahwa sistem pendistribusian zakat produktif di FOSMIL belum sesuai 
dengan hukum Islam. Karena menggunakan sistem pendistribusian yang 
berbeda makna dan tujuan terhadap sistem pendistribusian zakat yang 
sebenarnya atau yang sesuai dengan hukum Islam. 
 
B. Saran  
1. Bantuan berupa modal usaha harus disertai adanya pengawasan dari badan 
amil yang konsisten, sehingga modal yang telah diberikan benar-benar 
digunakan sebagaimana mestinya. 
2. Pendampingan dan pengawasan kepada para mustahiq perlu dilakukan 
agar dapat berjalan dan dapat terus berkembang. 
3. Sosialisasi zakat dikembangkan tidak hanya pendayagunaanya saja namun 
penghimpunan dan juga perlu ditingkatkan agar balance antara 
penghimpunan dan pendayagunaan zakat.  
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DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 
 
A. Pertanyaan terhadap karyawan fosmil 
1. Bagaimana sejarah berdirinya fosmil? 
2. Apa visi, misi, azas dan tujuan berdirinya fosmil? 
3. Bagaimana struktur organisasi dalam fosmil? 
4. Bagaimana cara fosmil menghimpun dana dari muzaki? 
5. Siapa saja yang menerima penyaluran dana zakat dari fosmil? 
6. Dalam bentuk apa dana zakat disalurkan kepada mustahiq? 
7. Bagaimana sistem pendistribusian zakat produktif di lembaga fosmil? 
 
B. Pertanyaan terhadap mustahiq 
1. Bantuan apa yang telah anda peroleh dari fosmil? 
2. Bantuan tersebut anda gunakan untuk apa? 
3. Apakah dengan bantuan tersebut dapat membantu perekonomian? 
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